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ABSTRAK 

Fita Ulya, 2023. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mata Pelajaran PKN 

Kelas III SDN 1 Tunjungharjo, Skripsi. Program Studi Guru Sekolah 

Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam 

Sultan Agung. Pembimbing I : Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd., Pembimbing 

II : Jupriyanto, S.Pd., M.Pd.  

 

      Penelitian ini berfokus pada pengaruh model pembelajaran 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Kurangnya variasi dan 

inovasi guru dalam mengajar dan kurangnya penggunaan sumber dan 

media. Pembelajaran yang terjadi sekarang ini termasuk pada jenjang 

sekolah dasar khususnya pada mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan (PKN). Tujuan utama dari peneliti yang dilakukan 

yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based 

learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan jenis penelitian Pre-Eksperimental Design 

dengan jenis One Group Pretest posttest. Sampel yang digunakan yaitu 

sebanyak 36 siswa kelas III SDN 1 Tunjungharjo. Hasil dari penelitian 

yang telah di uji normalitas pada pretest dan posttest berdistribusi 

normal. Dilihat dari hasil pretest output SPSS dan kolom sig. yang 

bernilaiٱ<ٱ0,853ٱαٱ ٱDariٱ.normalٱberdistribusiٱdataٱberartiٱyangٱ(0,05)

hasil posttest ouput SPSS pada kolom sig. yang bernilai 0,482 > αٱ(0,05)ٱ

yang berarti data teserbut normal. Dari hasil uji paired sampel t-test 

menunjukan hasil sig. (2-tailed) 0,000. Jika sig. (2-tailed)ٱ ٱ>ٱ0,000 αٱ

(0,05) maka Ha diterima yang artinya ada pengaruh dari model 

pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa dan pada uji Gain Ternormalisasi berdasarkan data 

ada 21 siswa hasil belajarnya meningkat, 14 siswa sedang, dan 1 siswa 

dikategorikan rendah. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Berpikir Kritis, PKN  
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ABSRACT 

Fita Ulya, 2023. The Influence of the Problem Based Learning (PBL) Learning 

Model on Critical Thinking Ability in PKN Class III Subjects at SDN 1 

Tunjungharjo, Thesis. Elementary School Teacher Study Program. Faculty of 

Teaching and Education, Sultan Agung Islamic University. Advisor I : Nuhyal 

Ulia, S.Pd., M.Pd., Supervisor II : Jupriyanto, S.Pd., M.Pd. 

 

    This study focuses on the effect of learning models on students' critical 

thinking skills. Lack of teacher variation and innovation in teaching and lack of 

use of resources and media. Learning that is happening now includes at the 

elementary school level, especially in civics education (PKN) subjects. The main 

objective of the researchers conducted was to determine the effect of the problem 

based learning (PBL) learning model on critical thinking skills. In this study the 

authors used the type of research Pre-Experimental Design with the type of One 

Group Pretest posttest. The sample used was 36 class III students at SDN 1 

Tunjungharjo. The results of studies that have been tested for normality in the 

pretest and posttest are normally distributed. Judging from the results of the 

SPSS pretest output and the sig column. which has a value of 0.853 > α (0.05) 

which means the data is normally distributed. From the results of the SPSS 

output posttest in the sig column. which has a value of 0.482 > α (0.05) which 

means that the data is normal. From the results of the paired test sample t-test 

showed sig. (2-heads) 0.000. If sig. (2-tailed) 0.000 < α (0.05) then Ha is 

accepted, which means that there is an influence from the problem based 

learning (PBL) learning model on students' critical thinking skills and on the 

Normalized Gain test based on data there are 21 students whose learning 

outcomes increase, 14 students medium, and 1 student including low. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran dengan visi 

utama sebagai pendidikan demokrasi yang bersifat multidimensional. Menurut 

Nurgiansah (2021:57) Pendidikan  Kewarganegaraan (civic Education) merupakan 

salah satu ilmu  yang mengemban misi nasional untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa indonesia melalui karidor “value-based education”. Sedangkan menurut 

Winata (2020:98) menjabarkan bahwa pendidikan pancasila dan kewarganegaraan 

adalah program pendidikan untuk mengembangkan nilai luhur dan moral yang 

berakar dari budaya bangsa yang berlandaskan nilai pancasila yang diharapkan dapat 

mewujudkan dalam perilaku sehari-hari.  

  Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sering mengalami perubahan 

nama dengan cepat karena mata pelajaran tersebut rentan terhadap perubahan politik. 

Hal ini menunjukan pentingnya pembelajaran PKn yang dapat membekali siswa 

menjadi warga negara yang baik. Keterampilan siswa dalam Pendidikan 

Kewarganegaraan adalah Civic Skills. Menurut Bronson Keterampilan 

kewarganegaraan (civic skills) merupakan suatu keterampilan yang dikembangkan 

agar dapat bermanfaat dalam menghadapi permasalahan dikehidupan berbangsa dan 

bernegara (Banjarnahor, 2021).  
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 Civic Skills meliputi keterampilan intelektual (intellectual skills) dan 

keterampilan berpartisipasi (participatory skills). Warga negara harus mempunyai 

wawasan yang luas, efektif, dan bertanggung jawab dengan cara kemampuan berpikir 

kritis (Saputra, 2020). Kemampuan berpikir kritis meliputi keterampilan 

mengidentifikasi, menggambarkan/mendeskripsikan, menjelaskan, menganalisis, 

mengevaluasi dan mempertahankan pendapat yang berkenan dengan masalah-

masalah publik. Sedangkan keterampilan partisipasi yaitu keterampilan untuk 

berienteraksi, memantau dan mempengaruhi. Dalam pembelajaran di sekolah atau 

dirumah siswa bisa belajar melihat masalah yang ada di sekitarnya dan memberikan 

pendapatnya tentang masalah tersebut. Dengan demikian siswa belajar berpikir kritis 

dan mengembangkan keterampilan intelektualnya.  

  Permasalahan yang telah terjadi sesuai fakta yang ada di lapangan dengan 

masih banyaknya pembelajaran menggunakan model konvensional yang 

menggunakan metode ceramah, text book oriented dan teacher centered sehingga 

mengakibatkan kemampuan berpikir siswa tingkat dasar masih tergolong rendah 

karena hanya memperhatikan guru. Hal ini yang menghambat dalam kemampuan 

berpikir kreatif siswa adalah terpakunya jawaban siswa terhadap materi dan konsep 

yang ada pada buku sehingga tidak bisa berkembang dengan baik. Pendapat 

Gulbahor & Surayyo (2021) bahwaٱ “kebanyakanٱ sekolahٱ tidakٱ mendorongٱ para 

murid untuk memperluas pemikiran mereka dengan menciptakan ide baru dan 

memikirkanٱ ulangٱ kesimpulanٱ yangٱ sudahٱ ada”.ٱ Denganٱ demikianٱ bahwaٱ

kemampuan berpikir kritis siswa perlu ditingkatkan di sekolah dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa terhadap apa yang ada pada pemikiranya.  
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  Pelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan guru yang saling 

bertukar informasi di suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa yang melakukan 

kegiatan komunikasi timbal balik satu sama lain untuk mencapi suatu tujuan 

pembelajaran. Namun pada kenyataanya guru lebih banyak menggunakan metode 

ceramah sehingga proses pembelajaran yang dihasilkan hanya satu arah.  

Potensi yang ada di dalam diri siswa dapat menentukan keberhasilan siswa 

dalam pembelajaran dan para pendidik hendaknya bisa memposisikan peserta didik 

sesuai dengan kemampuan agar bisa mengembangkan potensi yang dimiliki. Oleh 

karena itu, di dalam proses pembelajaran perlu adanya suasana terbuka, akrab beserta 

saling menghargai. Sebaliknya perlu menghindari suasana belajar yang kaku dan 

penuh dengan ketegangan sehingga membuat siswa menjadi pasif, tidak bergairah 

dan cepat mengalami kebosanan. Pada kurikulum 2013 telah disarankan 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning, Discovery Learning, 

dan Problem Based Learning (PBL).  

 Pembelajaran yang diperlukan saat ini adalah pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif dalam mengembangkan idenya namun tetap dalam bimbingan 

guru. Model pembelajaran yang dipelukan yaitu model pembelajaran aktif, inovatif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan. Pemilihan model pembelajaran haruslah sesuai 

dengan mater yang akan disampaikan agar siswa bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran serta mengoptimalkan segala kemampuan yang dimilikinya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dan membantu siswa 
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah (Mayasari 

et al., 2016: 49). Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata sebagai kontes atau sarana bagi peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta membangun pengetahuan baru. 

Proses pembelajaran menggunakan Problem Based Learning (PBL) merupakan 

suatu model pembelajaran yang dilakukan secara kritis karena peserta didik 

menemukan masalah, menginterpretasikan masalah mengidentifikasi faktor 

terjadinya masalah, mengidentifikasi informasi dan menemukan stategi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Model Problem Based Leraning (PBL) 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kitis dan membuat siswa aktif dalam 

pembelajaran karena materi yang dibahas seputar permasalahan kehidupan sehari-

hari (Prasetyo & Kristin, 2020: 15). 

Dari masalah-masalah yang dikemukakan diatas, perlu dicari model 

pembelajaran yang bisa membuat siswa berpikir kritis terutama pada mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Pembelajaran yang mengutamakan penugasan 

kompetensi harus berpusat pada siswa (focus on learners). Pembelajaran dapat 

melatih siswa untuk memecahkan masalah dan akan memberikan pembelajaran yang 

relevan dan kontekstual dalam kehidupan nyata serta mengembangkan mental yang 

kaya dan kuat kepada siswa (Lubis, 2018: 155). Guru perlu mencari strategi atau 

model yang cocok untuk topik yang akan diajarkan sehingga pengetahuan dapat 

tersampaikan secara sistematis dan menyenangkan karena dalam proses 

pembelajaran perlu adanya suasana terbuka, akrab dan saling menghargai dan harus 
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menghindari suasana belajar yang kaku, penuh ketegangan sehingga membuat siswa 

menjadi pasif, tidak bergairah dan cepat mengalami kebosanan.  

  Salah satu model yang dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa dalam 

pembelajaran PKn SD adalah Problem Based Learning (PBL). Problem Based 

Learning (PBL) yaitu pembelajaran berbasis masalah yang dikaji secara nyata 

didalam kehidupan siswa (autentik). Masalah autentik akan menarik minat belajar 

siswa karena siswa sebagai subyek belajar, Menurut  Asrifah (2020) Problem Based 

Learning (PBL) dapat membantu minat belajar siswa karena terkait dengan 

kehidupan mereka sehari-hari, suatu masalah akan efektif jika masalah tersebut 

masalah yang konkret dan dekat dengan keseharian. Model Problem Based Learning 

(PBL) dirancang untuk melatih siswa berpikir ktitis. Jadi jika siswa berusaha sendiri 

untuk memecahkan masalah dalam kehidupan maka akan menghasilkan pengetahuan 

yang benar-benar bermakna sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan 

didalam kelas lebih memahami pembelajaran (Sutrisno, 2019:184).   

 Problem Based Learning (PBL) di kembangkan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan 

intelektual. Dalam model ini peran guru menyajikan masalah, mengajukan 

pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan mengadakan dialog agar dapat 

memberikan dorongan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Model ini tidak hanya mengajak siswa untuk berpikir kritis namun mengajak 

siswa menganalisis nilai-nilai yang muncul dalam berbagai isu atau permasalahan 

yang muncul (Handayani Anik, 2021).  
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 Berdasarkan hasil pengamatan yang didapat dari observasi di SDN 1 

Tunjungharjo pada tanggal 12 Mei 2022, guru-guru disana masih sering mengunakan 

metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan sehingga peserta yang di didik hanya 

terpaku pada penjelasan guru dan buku saja serta pada pembelajaran PKn  siswa 

masih kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran karena pada saat pembelajaran 

kurang mengembangkan kemampuan berpikir kritis seperti kemampuan siswa dalam 

menganalisis dan merespon berbagai persoalan yang menyangkut mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan masih kurang dan ada kecenderungan ketidak 

tertariknya siswa pada mata pelajaran PKn yaitu pada pembelajaran yang kurang 

menarik sehingga menyebabkan rendahnya partisipasi serta kemampuan berpikir 

kritis siswa dan siswa jarang mau menyampaikan pendapatnya sehingga partisipasi 

siswa kurang. Oleh karena itu metode ceramah kurang tepat dipakai dalam proses 

pembelajaran di kurikulum yag sedang berlangsung apalagi untuk anak sekolah dasar 

karena metode ceramah hanya akan membuat peserta didik terpaku pada pelajaran 

penjelasan guru dan buku saja tanpa dapat mengembangkan pemikiran mereka. 

Keberhasilan pembelajaran di kelas dapat dilihat dari dua sisi yaitu dari sisi guru 

berperan penting dalam memajukan dan mengembangkan pendidikan.   

 Berdasarkan hasil wawancara terhadap Ibu Tina selaku guru kelas III di SD 

Negeri 1 Tunjung Harjo didalam pembelajaran PKn siswa masih belum berani untuk 

menjelaskan materi yang telah disampaikan dan siswa juga masih belum berani 

bertanya kepada guru apabila guru telah memberi kesempatan untuk bertanya. 

Setelah saya masuk di kelas III saya melakukan obeservasi dan saya memberi soal 

berupa gambar yang dimana siswa di suruh maju kedepan untuk menjelaskan hak 
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dan kewajiban di rumah dan di sekolahan masih beberapa siswa yang mau maju 

untuk menjelaskan dan beberapa ada yang belum berani karena malu, namun setelah 

saya observasi masih ada yang berani untuk maju dari pada guru yang hanya 

menjelaskan materi dengan menggunakan metode ceramah, di sini dapat di 

simpulkan bahwa seorang guru saat mengajar di kelas guru tidak hanya 

menggunakan metode ceramah namun guru juga harus menggunakan model 

pembelajaran atau media pembelajaran supaya siswa mampu untuk berpikir kritis.  

Seorang guru memikul tanggung jawab dalam proses pembelajaran agar 

siswa dapat mengembangkan potensi yang ada didalam diri karena potensi yang ada 

dalam diri siswa dapat menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran serta 

guru yang mengajar tidak memberi evaluasi hasil belajar dan dari siswa kurang 

berpartisipasi terhadap pelajaran yang telah guru berikan pada saat pembelajaran. 

Keberhasilan dalam pembelajaran PKn salah satunya yaitu terletak pada penggunaan 

metode, media pembelajaran atau model pembelajaran. Banyaknya model atau 

strategi pembelajaran yang dikembangkan bukan berati pengajar bisa menerapkan 

semuanya untuk setiap pembelajaran karena tidak semua model cocok untuk setiap 

topik atau mata pelajaran.  

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis melakukan 

penelitian tentang Pengaruh Model Pembalajaran Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mata Pelajaran PKn di Kelas III SDN 1 

Tunjung Harjo.  
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka timbul 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  

1. Lemahnya kemampuan berpikir kritis siswa.  

2. Proses pembelajaran yang kurang efektif didalam kelas dapat 

mengakibatkan kurang fokusnya siswa dalam melakukan proses 

pembelajaran.  

3. Kurang efektifnya guru dalam membuat model pembelajaran di dalam 

kelas.  

4. Guru hanya terpaku pada metode Ceramah tanpa mencoba model lain 

seperti Problem Based Learning (PBL).  

5. Kurang tepatnya model pembelajaran yang dipakai guru sehingga tidak 

dapat memicu kemampuan berpikir kritis siswa. 

C. Batasan Masalah  

 Berdasaarkan identifikasi permasalahan di atas, maka batasan masalah dititik 

beratkan pada:  

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Problem 

Based Learning (PBL).  

2. Kurang dikembangkanya kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.  
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3. Penelitian dibatasi pada masalah hasil belajar siswa yaitu pada 

kemampuan berpikir kritis.  

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

adalah apakah ada pengaruh penggunaan model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn di kelas III 

SDN 1 TunjungHarjo?  

E. Tujuan Penelitian   

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran PPKn 

siswa di kelas III SDN 1 Tunjung Harjo.  

F. Manfaat Penelitian    

 Setelah penelitian dilaksanakan, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

baik secara praktis maupun teoritis.  

 a. Manfaat teoritis    

1. Pengujian manfaat model Problem Based Learning (PBL) terhadap   

kemampuan   berpikir kritis khususnya di Sekolah Dasar.  

2. Untuk menambah dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam hal model-model pembelajaran.  
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3. Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian-penelitian lebih lanjut 

bagi peneliti lain.  

b. Manfaat praktis    

1. Bagi Guru  

a) Memberikan alternatif pilihan pembelajaran inovatif berbasis 

masalah melalui penerapan Problem Based Learning (PBL).  

2. Bagi siswa   

a) Memberikan suatu pengalaman yang baru untuk mrningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

b) Memberikan suasana pembelajaran yang baru.  

c) Mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan 

permasalahan lingkungan. 
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  BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

 1. Model pembelajaran 

a. Pengertian Model pembelajaran 

Secara etimologis model berarti pola dari sesuatu yang akan dibuat 

atau dihasilkan. Model dapat dipandang dari 3 jenis kata yaitu: sebagai kata 

benda, kata sifat, dan kata kerja. Sebagai kata benda, model berarti 

representasi atau gambaran. Sebagai kata sifat model adalah ideal, contoh dan 

teladan. Sebagai kata kerja model adalah memperagakan, mempertunjukan. 

Dalam penelitian pengembangan model itu dirancang sebagai suatu 

penggambaran operasi dari prosedur penelitian pengembangan secara ideal 

dengan tujuan untuk menjelaskan atau menunjukan alur kerja dan hubungan 

penting yang terkait dengan penelitian. 

Cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Menurut Sudjana dalam 

Adang Heriawan dkk model mengajar adalah cara yang dipergunakan guru 

dalam mengadakan hubungannya dengan siswa pada saat berlangsungnya 

pengajaran, peranan model mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses 

mengajar dan belajar (Nurlaelah & Sakkir, 2020). 
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Secara umum, model di pandang sebagai suatu representasi (baik 

visual maupun verbal) yang menyajikan sesuatu atau informasi yang 

kompleks, luas, panjang, dan lama menjadi suatu gambaran yang lebih 

sederhana atau mudah untuk dipahami. Sedangkan pengertian model 

pembelajaram berdasarkan kemendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang 

“pembelajaranٱ adalah kerangka konseptual dan operasional pembelajaran 

yang memiliki nama, ciri, urutan lohis, pengaturan danٱbudaya”ٱ(Mulyani et 

al., 2019). 

Model-model pembelajaran dikembangkan utamanya beranjak dari 

adanya perbedaan berkaitan dengan berbagai karakteristik siswa (Haryanti, 

2017). Pengertian model pembelajaran juga dikemukakan oleh Husnidar & 

Hayati (2021:43) yaitu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar. Sedangkan menurut Joyce dan Weil (Nurlaelah & Sakkir, 

2020) model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan 

termasuk tujuan, tahap-tahap, lingkungan pembelajaran dan pengelola kelas. 

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran memiliki 

peranan penting sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar. 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Dalam model pembelajaran yaitu untuk menentukan perangkat pembelajaran 
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termasuk didalam buku, film, komputer, kurikulum sehingga model 

pembelajaran bisa menentukan komponen-komponen penunjang belajar 

(Rahayu & Firmansyah, 2019). Model pembelajaran dapat digunakan untuk 

menentukan materi atau konten pembelajaran dan metode- metode untuk 

menyampaikan materi tersebut, dalam arti model pembelajaran memberikan 

kerangka untuk menentukan pilihan. Pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran menjadi penentu dalam keberhasilan suatu 

pembelajaran di kelas dan dapat membantu guru dalam memilih model 

pembelajaran yang tepat. Dasar penggunaan model pembelajaran biasanya 

tergantung dengan tujuan pembelajaran, karakter pembelajaran, media 

relevan dengan tujuan. Jadi menurut para ahli maka model pembelajaran 

adalah pedoman untuk merancang aktivitas siswa dalam belajar sehingga 

dapat membantu siswa mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara 

berpikit dan mengekspresikan ide (Ariyani Wahyu & Prasetyo, 2021). 

b. Landasan Model Pembelajaran 

kekokohan sesuatu bisa diukur dari landasan-landasan yang 

mendasarinya. Pertimbangan pentingnya landasan dalam mengembangkan 

suatu model pembelajaran adalah karena fungsi model pembelajaran yang 

sangat strategis dalam mencapai tujuan pembelajaran dan diperolehnya 

berdampak positif dari model pembelajaran tersebut. 
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c. Fungsi Model Pembelajaran 

Adapun fungsi model pembelajaran adalah: 

1. Pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan kegiatan pembelajaran. 

2. Pedoman bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga 

dapat menentukan langkah dalam segala sesuatu yang di butuhkan 

dalam pembelajaran tersebut. 

3. Memudahkan para guru dalam pembelajaranya siswa guna mecapai 

tujuan di tetapkanya. 

4. Membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, keterampilan, 

nilai- nilai, cara berpikir, dan belajar bagaimana belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Asyafah, 2019). 

d. Unsur-unsur Model Pembelajaran 

Unsur-unsur yang harus ada dalam suatu model pembelajaran ada 

empat unsur, yaitu: Syntax, Thesocial system, Principles of reactio, dan 

support system. Di samping empat unsur diatas dalamٱbukuٱ“Model-Model 

Pembelajaran”ٱyangٱdikeluarkanٱolehٱDirektoratٱPembinaan SMA Kemetrian 

Pendidikan dan kebudayaan RI ditambah satu unsur lagi, yakni instructional 

dan nurturant effects (Joyce, 2017). 

e. Ciri-ciri Model Pembelajaran 

Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki 

oleh stategi, metode, atau prosedur (Khoerunnisa & Aqwal, 2020). Ciri-

cirinya sebagai berikut:  
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1) Rasional teoterik yang logis, disusun oleh para pencipta atau 

pengembanganya. 

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar. 

3) Tingkah laku mengajar-pelajar yang diperlukan agar model 

tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil. 

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 

dapat tercapai. 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran 

yang menghadapkan siswa pada masalah-masalah praktis sebagai pijakan 

dalam belajar melalui permsalahan (Suyato 2020). Problem Based 

Learning (PBL) menurut Nurrohim (2022) adalah pembelajaran yang 

menyajikan masalah autentik dan bermakna yang dapat memberikan 

kemudahan kepada siswa untuk melakukan penyelidikan. Sutrisno 

(2019:185) mengidentifikasikan Problem Based Learning (PBL) sebagai 

pembelajaran yang fokusnya hanya dengan tugas tetapi lebih banyak apa 

yang siswa pikirkan. Problem Based Learning (PBL) menurut 

Djonomiarjo (2020:175) merupakan metode instruksional yang 

menantang siswa agar selalu belajar dan bekerjasama dalam kelompok 

untuk mencari masalah beserta solusi bagi masalah yang nyata. 
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Berdasarkan pengertian para ahli diatas disimpulkan bahwa 

Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah 

adalah pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis 

dan dapat memecahkan masalah serta dapat memperoleh pengetahuan dan 

konsep yang esensial dari materi pelajaran. Suatu pembelajaran yang 

berpusat pada siswa mempunyai tujuan agar siswa memiliki motivasi 

tinggi dan kemampuan belajar mandiri serta bertanggung jawab untuk 

selalu memperkaya dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan mampu 

berpikir kritis. 

b. Teori Belajar yang Melandasi PBL 

Teori belajar yang mendukung model pembelajaran berbasis 

masalah Teori Vigotsky (Suci, 2018) yang mendukung pembelajaran 

berbasis masalah, hal ini dikarenakan Teori Vigotsky memiliki pandangan 

bahwa proses pembelajaran yang menekankan adanya interaksi sosial 

dapat berupa interaksi sosial dapat berupa pembelajaran kooperatif untuk 

menemukan gagasan baru maupun memecahkan suatu permasalahan. 

Siswa dapat memperoleh suatu pengetahuan melalui kegiatan 

keberagaman, kegiatan itu bisa berupa diskusi kelompok kecil atau 

presentasi. Melalui kegiatan yang beragam siswa akan membangun 

pengetahuanya melauai diskusi, kerja kelompok dan presentasi. Selain itu, 

Teori Vigotsky yang percaya bahwa suatu pengetahuan tidak bisa 

ditransfer melalui pemikiran orang lain melainkan harus ada suatu interaksi 
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dengan orang lain untuk membangun pengetahuanya (Eviani et al., 

2019:79). 

Menurut Vigotsky, anak – anak pada awal perkembanganya 

membangun kognitifnya melalui proses mental yang rendah, contohnya 

yaitu persepsi sederhana melalui objek, belajar asosiatif 

(pengelompokkan), dan suatu arahan atau perhatian yang diberikan oleh 

orang tua. Perkembangan kognitif berlanjut dengan proses mental yang 

lebih tinggi, kemampuan berhasa, pemecahan masalah dan di tingkatkan 

melalui interaksi sosial seperti bermain. 

c. Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa karakteristik. 

Menurut Arends (Lestanti & Isnarto, 2016) menyatakan bahwa model 

Problem Based Learning (PBL) memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Belajar dimulai dengan satu masalah. 

b. Meimastikan bahwa masalah teirseibut beirhubungan deingan 

dunia nyata. 

c. Meingorganisasikan peilajaran seiputar masalah, bukan hanya 

seiputar disiplin ilmu. 

d. Meimbeirikan tanggung jawab keipada siswa dalam meimbeintuk 

dan meinjalankan proseis beilajar. 

e. Meinggunakan keilompok keicil. 
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Karakteiristik modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) meinurut Ulfa (2020) 

adalah: 

a. Peingajuan peirtanyaan atau masalah 

  Peimbeilajaran beirdasarkan masalah meingorganisasikan seikitar 

peirtanyaan dan masalah yang beirmakna untuk siswa 

b. Fokus pada keiteirkaitan antar disiplin 

 Masalah yang akan diseilidiki teilah dipilih beinar-beinar nyata 

agar dalam peimeicahan masalah siswa meininjau masalah dari 

banyak mata peilajaran. 

c. Peinyeilidikan auteintik 

Meingaharuskan siswa meilakukan peinye ilidikan auteintik untuk 

meincari peinye ileisaian teirhadap masalah nyata.  

d. Kolaborasi  

 Siswa saling beikeirja sama dalam keilompok-keilompok keicil. 

Ulfa (2020:97) meirangkum karakteiristik Probleim Baseid Leiarning (PBL) 

seibagai beirikut: 

a.    Masalah digunakan seibagai awal peimbeilajaran. 

b.   Biasanya masalah yang digunakan meirupakan masalah nyata 

yang disajikan seicara meingeimbang. 

c.    Meimanfaatkan sumbeir peingeitahuan yang beirvariasi, tidak dari 

sumbeir saja. 

d.  Peimbeilajaran kolaboratif, komunikasi dan koopeiratif. 
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Peimbeilajaran beikeirja dalam keilompok, beirinteiraksi, saling 

meingajarkan dan meilakukan preiseintasi. 

Beirdasarkan uraian diatas, sudah dijeilaskan bahwa peimbeilajaran 

meinggunakan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) dimulai adanya 

suatu peirmasalahan yang dapat dimunculkan oleih siswa ataupun guru 

seirta siswa harus meimpeirdalam teintang apa yang meireika keitahui harus 

bisa meinyeileisaikan masalah teirseibut. Siswa harus meimilih masalah yang 

dianggap meinarik agar meireika teirdorong beirpeiran aktif dalam keigiatan 

beilajar. 

e. Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL). 

Modeil Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) juga harus di ilakukan 

deingan tahap- tahap teirteintu. Tahap-tahap Probleim Baseid Leiarni ing 

( P B L )  yai itu (1) Meineimukan masalah, (2) Meingi ideinti ifi ikasi i masalah, 

(3)Meingumpulkan fakta, (4) Meinyusun hi ipoteisi is, (5) Meilakukan 

peinye ili idi ikan (6) Meinyeimpurnakan peirmasalahan yang teilah 

di ideifi ini isi ikan, (7) Meinyi impulkan alteirnati if peimeicahan masalah seicara 

koloborati if, (8) Meilakukan peinguji ian hasi il (solusi i) peimeicahan masalah. 

Ada tujuh langkah dalam Probleim Baseid Leiarni ing (PBL), yai itu 

(1) Meingklari ifi ikasi i i isti ilah dan konseip yang beilum jeilas, (2) Meirumuskan 

masalah, (3) Meinganali isi is masalah, (4) Meinata gagasan dan seicara 

si isteimati is meinganali isi i deingan alam, (5) Meinformulasi ikan tujuan 

peimbeilajaran, (6) Meincari i i informasi i tambahan dari i sumbeir lai in, (7) 
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Meinsi inteisa (meinggabungkan) dan meinguji i i informasi i baru dan meimbuat 

laporan (Wri iyani i wahyu & Praseityo 2021:229). 

Pada modeil Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) teirdi iri i dari i li ima 

langkah utama, yai itu di ijeilaskan dalam tabeil beiriikut: 

Tabel 2. 1 Prosedur Pembelajaran Berdasarkan (Deivii & Bayu, 2020). 

Langkah-langkah Kegiatan Guru 

Oriieintasii siiswa 

pada masalah 

a. Meinjeilaskan tujuan peimbeilajaran 

b. Meingajukan feinomeina atau ceiriita untuk 

meimunculkan masalah 

c. Meingarahkan pada peirtanyaan atau masalah 

d. Meindorong si iswa meingeipreisi ikan i idei-i idei seicara 

teirbuka 

e. Meimoti ivasi i siiswa untuk teirli ibat dalam peimeicahan 

masalah yang diipiiliih 

Meingorganiisasiikan 

si iswa untuk beilajar 

a. Meimbantu si iswa meineimukan konseip beirdasar 

masalah 

b. Meindorong keiteirbukaan, proseis-proseis deimokrasi i 

dan cara beilajar si iswa akti if 

c. Meinguji i peimahaman si iswa atas konseip yang 

diiteimukan 

d. Guru meimbantu siiswa meindeifiiniisiikan dan 
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meingorgani isasi i tugas beilajar yang beirhubungan 

deingan masalah teirseibut 

Meimbiimbiing 

peinye ili idi ikan seicara 

mandiirii atau 

keilompok 

a. Meindorong si iswa untuk meingumpulkan i informasi i 

yang seisuai i 

b. Meilaksanakan eikspeiriimein 

c. Meindorong di ialog, di iskusi i deingan teiman 

d. Meimbantu si iswa meirumuskan hiipoteisiis 

e. Meimbantu si iswa dalam meimbeiri ikan solusii 

Meingeimbangkan 

dan meinyajiikan 

hasi il keirja 

a. Meimbi imbiing si iswa meingeirjakan leimbar keigi iatan 

si iswa (LKS) 

b. Meimbi imbiing si iswa meinyaji ikan hasi il keirja 

Meinganaliisii dan 

meingeivaluasii 

proseis peimeicahan 

a. Meimbantu si iswa meingkaji i ulang hasi il peimeicahan 

masalah 

b. Meimoti ivasi i siiswa untuk teirli ibat dalam peimeicahan 

masalah 

c. Meingeivaluasi i mateirii 

 

 Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) adalah modeil peimbeilajaran yang meindorong 

peiseirta di idi ik untuk meingeinal cara beilajar dan beikeirja sama dalam keilompok untuk 

meincari i peinyeileisai ian masalah yang nyata. PBL meimpunyai i keimampuan untuk 

meilati ih peiseirta di idi ik dalam meineintukan konseipnya seindi iri i beirdasarkan masalah 

nyata yang ada di idalam keii idupannya seihi ingga modeil teirseibut modeil yang pali ing 
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ti inggi i leiveilnya. 

 Dalam modeil peimbeilajaran Probleim baseid Leiarni ing (PBL) ada 5 (li ima) 

tahap di ijeilaskan di i dalam tabeil seibagai i beiri ikut: 

Tabel 2. 2 Langkah – Langkah model pembelajaran problem based learning 

(PBL) (Eivi iani i eit al., 2019). 

Fase Perilaku Guru 

Fasei 1: 

Meimbeiri ikan ori ieintasi i teintang 

peirmasalahanya keipada si iswa 

Guru meimbahas tujuan peimbeilajaran, 

meindeiskri ipsi ikan dan meimotiivasi i 

si iswa untuk teirli ibat dalam keigi iatan 

meingatasi i masalah 

Fasei 2: 

Meingorgani isasi ikan si iswa untuk 

meineili iti i 

Guru meimbantu si iswa untuk 

meindeifi ini isi ikan dan 

meingorgani isasi ikan tugas-tugas beilajar 

yang teirkai it deingan peirmasalahnya 

 

Fasei 3: 

Meimbantu i iveistugasi i mandi iri i dan 

keilompok 

Guru meindorong si iswa untuk 

meindapatkan i informasi i yang teipat dan 

meincari i peinjeilasan dan solusiinya 

Fasei 4: 

Meingeimbangkan dan meimpreiseintasi i 

hasi il 

Guru meimbantu si iswa dalam 

meireincanakan dan meinyi iapkan hasi il 

yang teipat 

Fasei 5: Pada tahap i ini i guru 
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Meinganali isa dan meingeivaluasi i proseis 

peimeicahan masalah 

meimandu/meimfasi ili itasi i peiseirta di idi ik 

untuk meingeivaluasi i proseis peimeicahan 

yang di ipeiroleihnya 

ei.Keileibi ihan dan Keileimahan Probleim Baseid Leiarniing (PBL) 

Sanjaya, meinyeibutkan bahwa keiunggulan PBL antara laiin: 

1) PBL meirupakan teikni ik yang cukup bagus untuk meimahamii 

peilajaran. 

2) PBL dapat meinantang keimampuan sswa seirta meimbeiri ikan keipuasan 

untuk meineimukan peingeitahuan baru bagi i si iswa. 

3) PBL dapat meini ingkatkan akti ivi itas pada peimbeilajaran. 

4) PBL di ianggap leibi ih meinye inangkan dan di i sukai i si iswa. 

5) PBL dapat meingeimbangkan keimampuan beirpi iki ir krti is. 

6) PBL dapat meimbeiri ikan keiseimpatan keipada si iswa untuk 

meingapli ikasi ikan peingeitahuan yang meireika mi ili iki i di i duni ia nyata. 

7) PBL dapat meingeimbangkan mi inat si iswa untuk beilajar seicara teirus- 

meineirus walaupun peindi idi ikan formal teilah beirakhi ir (Alan & Afri iansyah, 

2017). 

Modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) meimpunyai i keiunggulan, 

namun juga meimi ili iki i keileihaman. Meinurut sanjaya keileimahan Probleim Baseid 

Leiarni ing (PBL) antara lai in: 

1) Siiswa ti idak meimpunyai i mi inat atau ti idak meimpunyai i keipeircayaab 

bahwa masalah yang teilah di ipeilajari i suli it di ipeicahkan. 

2) Keibeirhasi ilan modeil peimbeilajaran PBL meimbutuhkan cukup waktu 
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untuk peirsi iapan. 

3) Tanpa peimahaman meingapa meireika beirusaha untuk meimeicahkan 

maslalah yang seidang di ipeilajari i, maka meireika ti idak akan beilajar yang 

i ingi in meireika peilajari i. 

3. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Peingeirti ian Beirpi iki ir Kriitiis 

Beirpi iki ir kri iti is dapat di iarti ikan seibagai i proseis dan keimampuan untuk 

meimahami i konseip, meineirapkan, meinsi inteisi is dan meingeivaluasi i i informasi i 

yang teilah di i peiroleihnya. Beirpi iki ir kri iti is meirupakan keiteirampi ilan beirpi iki ir 

ti ingkat ti inggi i dan beirpi iki ir kri iti is teilah meinjadi i salah satu kompeiteinsi i dari i 

tujuan di i suatu peindi idi ikan bahkan seibagai i salah satu sasaran yang i ingi in 

di icapai i. Salah satu keicakapan hi idup (li ifei ski ill) di i dalam proseis peindi idi ikan 

yang peirlu di ikeimbangkan i ialah keiteirampi ilan beirpi iki ir kri iti is kareina 

keimampuan seiseiorang untuk dapat beirhasi il dalam keihi idupanya di iteintulam 

oleih keiteirampi ilan beiri iki irnya. Beirdasarkan hasi il peindi idi ikan meinunjukan 

bahwa beirpi iki ir kri iti is mampu meinyi iapkan peiseirta di idi ik pada beirbagai i di isi ipli in 

i ilmu, seirta seirta dapat meinyi iapkan untuk keihi idupan di i rumah dan dii 

li ingkunganya (Saputra, 2020). Peingeirti ian teirseibut meinunjukan bahwa 

beirpi iki ir kti iti is dapat di iarti ikan seibagai i proseis di isuatu keimampuan. Proseis dan 

keimampuan teirseibut di igunakan untuk meimahami i konseip, meineirapkan, 

meinsi isteinsi is dan meingeivaluasi i i informasi i yang di idapat atau i informasi i yang 

di ihasi ilkan. 
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b. Deifi ini isi i Beirpi iki ir Kriitiis 

Teirdapat beirbagai i peingeirti ian beirpi iki ir kri iti is. Yusi i (2016) meinawarkan 

deifi ini isi i yang pali ing seideirhana “Beirpi iki ir kri iti is beirarti i meimbuat peini ilai ian-

peini ilai ian yang masuk akal”.ٱYusi i meimandang beirpi iki ir kri itiis meinggunakan 

cri iteiri ia untuk meini ilai i kuali itas seisuatu dari i keigi iatan yang pali ing seideirhana 

seipeirti i keigi iatan seihari i-hari i sampai i meinyusun keisi impulan dari i seibuah 

tuliisan. Alsaleih (2020) meinguti ip beibeirapa deifi ini isii beirpi iki ir kri iti is bahwa 

beirpi iki ir kri iti is seibagai i proseis di isi ipliin ceirdas dari i konseiptuali isasi i, peineirapan, 

anali isi is, siinteisi is dam eivaluasi i aktiif. Beirpi iki ir kri iti is juga teilah di ideifi ini isi ikan 

seibagai i “beirpi iki ir yang meimi iliiki i maksud, masuk akal dan beirori ieintasi i 

tujuan”ٱdanٱ“keicapakan untuk meinganali isi is seisuatu i informasi i dan i idei-i idei 

seicara hati i-hati i dan logi is dari i beirbagai i macam peirspeikti if”. 

c. Iindi ikator Beirpi iki ir kriitiis 

Teirdapat beirbagai i rujukan yang meingeimukakan i indi ikator beirpi iki ir 

kri iti is, yang teilah di ikeimukakan oleih Azi izah (eit al., 2018) ada deilapan 

karakteiri isti ik beirpi iki ir kri iti is, meiliiputi i: 

1. Keigi iatan meirumuskan peirtanyaan. 

2. Meimbatasi i masalah. 

3. Meinguji i data-data 

4. Meinganali isi is beirbagai i peindapat. 
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5. Meinghi indari i peirti imbangan yang sangat eimosiional. 

6. Meinghi indari i peinye irdeihanaan beirleibiihan. 

7. Meimpeirti imbangkan beirbagai i iinteirpreitasii. 

8. Meintoleiransi i ambiiguiitas. 

9. Mampu meingungkap fakta yang diibutuhkan dalam meinyeileisaiikan 

suatu masalah. 

10.  Mampu meindeiteiksi i beirdasarkan pada sudut pandang yang beirbeida. 

Teilah diikeimukakan oleih Einniis (2017) ada beibeirapa keimampuan 

beirpiikiir kriitiis, meiliiputii: 

1. Meincarii peirnyataan yang jeilas darii seitiiap peirtanyaan. 

2. Meimbeiriikan alasan yang pastii. 

3. Beirusaha meingeitahuii iinformasii yang baiik. 

4. Meimakaii sumbeir yang meimiiliikii kreiatiifiitas dan meinyeibutkanya. 

5. Meimpeirhatiikan siituasii dan kondiisii seicara keiseiluruhan. 

6. Mampu meindeiteiksii beirdasarkan pada sudut pandang yang beirbeida. 

7. Mampu meineintukan akiibat darii suatu peirnyataan yang dii ambiil seibagai i 

keiputusan. 

8. Mampu meimiiliih argumein yang logiis, reileivan dan akurat. 

Darii beibeirapa peinjeilasan yang teilah dii keimukakan, makan dapat 

diirumuskan beibeirapa iindiikator keimampuan beirpiikiir kriitiis seibagaii beiriikut: 

1. Meimbeiri ikan peinjeilasan seideirhana. 
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2. Mampu meingungkap fakta yang diibutuhkan dalam meinyeileisaiikan    

suatu masalah. 

3. Mampu meimi iliih argumein yang logi is, reileivan dan akurat. 

4. Meimbeiri ikan peinjeilasan leibi ih logi is. 

5. Meinari ik keisi impulan. 

B. Penelitian yang Relevan 

Beiri ikut i ini i adalah peineili iti ian yang di ilakukan oleih para peineili iti i 

meingeinai i peingaruh modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) 

teirhadap keimampuan beirpi iki ir kri iti is siiswa: 

Peineili iti ian Oleih Deiwi iKi irana & Hardi ini i (2021) teintang peirbandi ingan 

eifeikti ivi itas modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarni ing (PBL) deingan modeil 

probleim solvi ing Leiarni ing (PBL) teirhadap keimampuan beirpi iki ir kri iti is pada 

peimbeilajaran PPKn meinjeilaskan bahwa peirmasalahan keimampuan beirpi iki ir 

kri iti is siiswa yang reindah pada peilaksanaan peimbeilajaran PPKn, seihi ingga 

di ipeirlukan modeil peimbeilajaran yang mampu meilati ih si iswa untuk beirpi iki ir 

kri iti is. Tujuan i ini i untuk meinganali isi is ada ti idaknya peirbeidaan ti ingkat eifeikti ivi itas 

antara modeil probleim baseid leiarni ing (PBL) dan probleim solvi ing dalam 

meini ingkatkan keimampuan beirpi iki ir kri iti is pada peimbeilajaran PPKn si iswa di i 

keilas IiV SD. Peirsamaan peineili iti ian Ki iranadeiwi i & Hardi ini i deingan peineili iti ian 

i ini i teirleitak pada aspeik peineili iti ian yang meinunjukan peingaruh modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiani ing (PBL), dan di isiini i di ijeilaskan si iswa leibi ih 

mudah meimahami i pada peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) dari i 
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pada Modeil peimbeilajaran Probleim Solvi ing. Peirbeidaan dari i peineili iti ian i ini i yai itu 

pada keilas dan modeil peimbeilajarannya, pada peimbeilajaran Deiwi i Ki irana ti idak 

hanya meinggunakan Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) teitapi i juga mnggunakan 

Probleim Solvi ing dan peineili iti ian Deiwi i Ki irana meimbandi ingkan leibi ih 

beirpeingaruh Problrm Baseid Leiarni ing (PBL) atau Probleim Solvi ing. 

Peineili iti ian oleih Rahmayanti i (2017) teintang peineirapan probleim baseid 

leiarni ing (PBL) dalam mi ingkatkan keimampuan beirpi iki ir kri iti is peiseirta di idi ik 

pada peimbeilajaran Iilmu Peieingeitahuan Sosi ial (IiPS) meinjeilaskan keimampuan 

untuk beirpi iki ir kri iti is, meinye ileisai ikan masalah, komuni ikasi i dan keirjasama 

yang bagi ian dari i HOTS (Hi igh Ordeir Thi inki ing Ski ills) atau keimampuan 

beirpi iki ir kri iti is ti ingkat ti inggi i yang sangat peirlu di imiili iki i oleih peiseirta di idi ik 

seibagai i beikal dalam meinghadapi i tantangan global. Seihi ingga modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarniing (PBL) sangat cocok dii teirapkan pada 

peimbeilajaran IiPS Kuri ikulum 2013 kareina meindorong peiseirta di idi ik untuk 

beirpi iki ir kri iti is, keiteirampi ilan meinye ileisai ikan masalah dan i isu-i isu duni ia nyata 

atau di i liingkunganya. Peirsamaan peineili iti ian Rahmayanti i teintang peineirapan 

probleim baseid leiarni ing (PBL) dalam meini ingkatkan keimampuan beirpi iki ir 

kri iti is peiseirta di idi ik pada peimbeilajaran Iilmu Peingeitahuan Sosi ial pada 

peineili iti ian iinii teirleitak pada peineirapan Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) untuk 

keimampuan beirpi iki ir kri iti is dan diijeilaskan bahwasanya peineirapan modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) sangat beirpeingaruh di i SD 

maupun di i tiingkat SMA, jadi i modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing 

sangat beirpeingaruh teirhadap beirpi iki ir kri iti is siiswa. Peirbeidaan pada peineiliitii iinii 



29 
 

 
 

iialah pada bagiian mata peilajaran yang diiambiil yaiitu Iilmu Peingeitahuan Sosiial 

untuk beilajar dii liingkungan hiidup siiswa atau beirmasyarakat. 

Peineili iti ian oleih Soraya (2019) teintang peingaruh modeil peimbeilajaran 

probleim baseid leiarni ing (PBL) beirbasi is keiari ifan lokal teirhadap si ikap sosi ial 

dan beirpi iki ir kri iti is pada mata peilajaran mateimati ika meinjeilaskan bahwa untuk 

meingeitahui i peingaruh modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) 

beirbasi is keiari ifan lokasl teirhadap si ikap sosi ial dan beirpi iki ir kreiati if pada mata 

peilajaran mateimati ika si iswa keilas V SD di i Gugus Si ingosari i. Peirsamaan 

peineili iti ian Soraya teintang peingaruh modeil peimbeilajaran probleim baseid 

leiarni ing (PBL) beirbasi is keiari ifan lokal teirhadap si ikap sosi ial dan beirpi iki ir kri itiis 

pada mata peilajaran mateimati ika dalam peineili iti ian i ini i di i jeilaskan bahwa 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) sangat beirpeingaruh pada si ikap 

sosi ial, jadi i modeil peimbeilajaran i ini i beilajar seicara langsung seicara nyata kareina 

di i peineili iti ian i ini i sangat peingaruh teirhadap si ikap sosi ial anak. Peirbeidaan pada 

peineili iti ian i ini i yai itu pada peimbeilajaran probleim baseid leiarni ing (PBL) beirbasi is 

keiari ifan lokal teirhadap si ikap sosi ial dan peineili itai in i ini i untuk mateiri i mateimati ika 

keilas V SD. 

C. Kerangka Berpikir 

             Peineirapan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) 

meirupakan salah satu modeil peimbeilajaran yang i inovati if dalam proseis 

peimbeilajaran teirutama pada mata peilajaran PKn di i SD. Meilalui i modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) parti isi ipasi i si iswa seicara 
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langsung di ili ibatkan dalam proseis peimbeilajaran seihi ingga poteinsi i si iswa akan 

beirkeimbang meilalui i modeil peimbeilajaran yang beirbasi is suatu masalah seirta 

si iswa dapat meinumbuhkan si ikap peircaya di iri i dalam meinyampai ikan seisuatu. 

Peimbeilajaran di i keilas di ikatakan beirhasi il ji ika meincapai i kompeiteinsi i 

yang di iharapkan. Untuk meincapai i suatu tujuan peindi idi ikan di ipeirlukan 

beirbagai i macam faktor yang meindukung yai itu guru, si iswa, kuri ikulum, meidi ia, 

modeil dan strateigi i peimbeilajaran. Pada peimbeilajaran PKn di i seikolah masi ih 

meinggunakan modeil peimbeilajaran ceiramah di i dalam keilas dan modeil 

peimbeilajaran PKn masi ih teirbatas jadi i peimbeilajaran PKn seiharusnya bi isa 

meimbuat si iswa untuk beirpi iki ir kri itiis deingan masalah yang ada di iseiki itarnya. 

Peindi idi ikan keiwarganeigaraan (PKn) meirupakan peimbeilajaran waji ib yang ada 

di i seikolah dasar. Peimbeilajaran PKn di i seikolah teirkadang masi ih meinjadi i suatu 

hal yang meinuntut si iswa untuk beirpi iki ir kri iti is yang leibi ih konkreit teirhadap 

li ingkungan si iswa seikolah dasar. Salah satu strateigi i peimbeilajaran yang 

di iteirapkan dalam peimbeilajaran PKn adalah Probleim Baseid Leiarni ing (PBL). 

Modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) adalah seibuah modeil 

yang di iteirapkan oleih guru deingan masalah yang ada di iseiki itar keihi idupan si iswa 

untuk di igunakan seibagai i bahan atau sarana peimbeilajaran agar siiswa dapat 

meimeicahkan masalah seihiingga siiswa mampu beirpi iki ir kri iti is dalam peilajaran 

PKn di i keilas. Beirdasarkan teiori i yang teilah di ipaparkan, peineili iti i akan meineili itii 

peingaruh peingguanaan modeil Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) teirhadap 

keimampuan beirpi iki ir kri iti is pada peimbeilajaran Peindi idi ikan Keiwarganeigaraan 

(PKn). 
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Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Berpikir 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

siswa masih 

rendah 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

1. Memberikan penjelasan sederhana 

2. Mampu mengungkap fakta dalam 

menyelesaikan    suatu masalah. 

3. Mampu memilih argumen yang logis, 

relevan dan akurat. 

4. Memberikan penjelasan lebih lanjut 

5. Menarik kesimpulan 

 

Permasalahan: 

Kurang 

Menganalisis atau 

Mengevaluasi 

Suatu Masalah 

Solusi  

Model Pembelajaran 

Problem Based Learning 

(PBL) 

(Sesuai dengan Teori 

Vigotsky (2018) 

Mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis 

Siswa aktif dalam belajar secara 

kelompok 

Dapat memecahkan suatu 

permasalahan 

Hasil  
Kemampuan berpikir kritis siswa 

meningkat 
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D. Hipotesis 

Beirdasarkan keirangka beirpi iki ir di iatas, maka hi ipoteisi is pada peineili iti ian i inii 

adalah teirdapat peingaruh modeil peimbeilajaran Probeim Baseid Leiarni ing teirhadap 

keimampuan beirpi iki ir kri iti is teirhadap mata peilajaran PKN si iswa keilas IiIiIi SD Neigeiri i 

1 Tunjungharjo.
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BAB III  

METODE  PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Meitodei yang di igunakan dalam peineili itiian i ini i meinggunakan peineili iti ian 

kuanti itati if seirta meitodei peineili iti ian kuanti itati if dapat di iarti ikan seibagai i meitode i 

peineili iti ian yang beirlandaskan pada fi ilsafat posi iti ivi ismei, di igunakan untuk meineili iti i 

pada populasi i dan sampeil teirteintu, peingumpulan data meinggunakan i instrumein 

peineili iti ian deingan tujuan untuk meinguji i hi ipoteisi is yang teilah di iteitapkan 

(Sugi iyono, 2017:107). 

Peineili iti ian i ini i meirupakan peineili iti ian prei-eikspeiri imeintal deisi ign, deisai in i ini i 

beilum meirupakan eikspeiri imein sungguh – sungguh kareina masi ih teirdapat 

vari iabeil luar yang i ikut beirpeingaruh teirhadap teirbeintuknya vari iabeil deipeindein. 

Jadii hasi il eikspeiri imein yang meirupakan vari iabeil deipeindein i itu bukan seimata – 

mata di ipeingaruhi i oleih vari iabeil i indeipeindein. Hal i ini i teirjadi i kareina ti idak adanya 

vari iabeil control, dan sampeil ti idak di ipi iliih seicara random. 

Deisai in peineili iti ian yang di igunakan adalah Onei-Group preiteist-posteist 

Deisi ign. Pada deisai in i ini i teirdapat preiteist seibeilum di ibeiri i peirlakuan. Deingan 

deimi iki ian hasi il peirlakuan dapat di ikeitahui i leibi ih akurat, kareina dapat 

meimbandi ingkan deingan keiadaan seibeilum di i beiri i peirlakuan. Deisai in i ini i dapat 

di igambarkan seipeirti i beiri ikut:  
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Keiteirangan:  

O1 : ni ilai i preiteist (seibeilum di iajar deingan modeil peimbeilajaran probleim 

baseid leiarni ing ) 

X : peirlakuan (meineirapkan modeil probleim baseid leiarni ing) 

O2 : ni ilai i posteist (seiteilah di iajarkan deingan modeil peimbeilajaran 

probleim baseid leiarni ing) 

B. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

 Populasi i peineiliiti ian i ini i iialah wi ilayah geineirali isasi i dalam hal iini i obyeik atau 

subjeik yang meimounyai i kuali itas dan karakteiri istiik khusu dan di iteitapkan oleih 

peineili iti i untuk meimpeirlajari i dan keimudi ian di itari ik keisi impulnya (Sugi iyono, 2017). 

Adapun populasi i yang di igunakan pada peineili iti ian i ini i adalah peiseirta di idi ik keilas IiIiIi 

SDN 1 Tunjungharjo yang beirjumlahkan 36 si iswa. 

 2. Sampel 

Sampeil adalah bagi ian dari i jumlah dan karakteiri istiik yang di imi ili iki i oleih 

populasi i teirseibut. Sampeil peineili iti ian adalah seibagi ian dari i populasi i yang di iambi il 

seibagai i sumbeir data dan dapat meiwaki ili i seiluruh populasii. Adapun peineintuan 

jumlah sampeil yang di igunakan oleih peinuli is dalam peineili iti ian iini i adalah meitodei 

seinsus beirdasarkan pada keiteintuan (Sugi iyono, 2017). Sampeil yang di igunakan 

O1        x       O2 
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dalam peineili iti ian i ini i adalah sampeil jeinuh. Sampeil jeinuh adalah teikni ik peineintuan 

sampeil bi ila seimua anggota populasi i di igunakan seibagai i sampeil. Pada peineili itiian i ini i 

kareina meinggunakan sampeil jeinuh jadi i peineili iti ian i ini i seiluruh si iswa keilas IiIiIi SD 

Neigeiri i 1 Tunjung Harjo. 

 

 

         

   3.1 Populasi dan Sampel 

C. Teknik Pengumpulan Data 

  Dalam proseis meilakukan peineili iti ian teintunya di ibutuhkan seibuah teikni ik 

peingumpulan data di imana seilanjutnya dapat di igunakan oleih peineili iti i dalam 

meimpeiroleih data-data yang di icapai i. teikni ik yang di igunakan peineili iti ian di i keilas IiIiIi 

SDN 1 Tunjungharjo adalah meinggunakan Teikni ik Teis seibagai i i instrumein peingumpul 

data adalah seirangkai ian peirnyataan atau lati ihan yang di igunakan untuk meingukur 

keiteirampi ilan peingeitahuan. Teis yang di igunakan di idalam peineili iti ian yai itu preiteist dan 

posteis. Preiteist di ilaksanakan deingan tujuan untuk meingeitahui i seijauh mana mateiri i 

peilajaran yang akan di iajarkan yang teilah di ikeitahui i si iswa seidangkan Posteist 

di ilaksanakan deingan tujuan untuk meingeitahui i apakah seimua mateiri i peilajaran yang 

peinti ing teilah di ikuasai i peiseirta di idi ik. Teis i ini i di igunakan untuk meimpeiroleih data 

meingeinai i hasi il beilajar si iswa pada peimbeilajaran teimati ik keilas IiIiIi di i SD Neigeiri i 1 

Tunjungharjo. 
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D. Instrumen Penelitian 

           Iinstrumein peineili iti ian dapat di iarti ikan seibagai i alat untuk meingumpulkan, 

meingeilola, meinganali isi is dan meinyaji ikan data-data seicara si isteimati is seirta objeikti if 

deingan tujuan untuk meimeicahkan suatu peirmasalahan atau meinguji i hi ipoteisi is. Jadii 

seimua alat yang bi isa meindukung suatu peineili iti ian bi isa di iseibut i instrumein peineili iti ian 

atau i intrumein peingumpulan data. 

           Untuk meimahami i hasi il beilajar si iswa dalam meimahami i mateiri i maka peineili iti i 

meinggunakan jeini is leimbar teis deingan beintuk soal urai ian. Tujuan dari i soal i ini i 

adalah untuk meingeitahui i keimampuan peiseirta di idi ik pada leiveil C4 (meingeivaluasi i),  

C5 (meinganali isi is) dan C6 (meimbuat/meinci iptakan). Adapun soal yang di ibeiri ikan 

adalah seibanyak 15 buti ir soal. Beiri ikut i ialah ki isi i-ki isi i soal keimampuan peiseirta di idi ik 

dalam meinyeileisai ikan soal: 

            Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Soal 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Indikator 

kemampuan 

berpikir kritis 

Level 

Kognitif 

No 

soal 

Bentuk 

Soal 

1.2 Meinghargai i 

keiwaji iban dan hak 

seibagai i anggota 

keiluarga dan warga 

seikolah seibagai i wujud 

rasa syukur keipada 

Tuhan Yang Maha Eisa 

1.2.1 

Meinye ibutkan hak 

dan keiwaji iban 

anggota keiluarga 

di irumah  

 

Meimbeiri ikan 

peinjeilasan 

seideirhana 

C4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

1, 4, 5 Urai ian 
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2.2 Meilaksanakan 

keiwaji iban dan hak 

seibagai i anggota 

keiluarga dan warga 

seikolah 

3.2 

Meinngi ideinti ifi ikasi ikan 

keiwaji iban dan hak 

seibagai i anggota   

keiluarga dan warga 

seikolah 

2.2.1  Mampu 

meinye ibutkan dan 

meinganali isi is hak 

dan keiwaji iban di i 

warga seikolah 

 

Mampu 

meingungkap fakta 

dalam 

meinye ileisai ikan 

suatu masalah 

C5 6,7,  8, 

10  

Urai ian 

3.2.1 Meimahami i 

hak dan keiwaji iban 

seibagai i anggota 

keiluarga beirkai itan 

deingan pakai ian 

yang teipat 

Mampu meimi ili ih 

argumein yang logi is 

C4 2, 9 Urai ian 

3.2.2 Mampu 

meinye ibutkan hak 

dan keiwaji iban di i 

li ingkungan 

masyarakat 

Meimbeiri ikan 

peinjeilasan leibi ih 

lanjut 

C5 11, 

12, 

13, 14 

Urai ian 

4.2.1 meinceiri itakan 

seibuah 

peingalaman hak 

dan keiwaji iban 

di idalam 

masyarakat 

Meinari ik 

keisi impulan 

C6 3, 15 Urai ian 
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 Seibeilum soal teis di ibeiri ikan keipada si iswa, teirleibi ih dahulu meilakukan 

uji i coba deingan tujuan agar data hasi il teis dapat beinar-beinar layak untuk 

di iolah untuk di ijadi ikan seibagai i hasi il peineili iti ian. Adapun beibeirapa uji i teis yang 

peineili iti i lakukan adalah seibagai i beiri ikut: 

a. Uji validitas 

  Uji i valiidi itas i ialah salah satu ujii yang di ilakukan untuk 

meingeitahui i ti ingkat keivali idan dan keilayakan seibuah i insttrumein 

seibeilum di igunakan dalam peineili iti ian. Sundayana (2015:88)  

meinyatakan bahwa dalam meineintukan keivali idan soal teis dapat 

di iujiikan deingan langkah-langkah Uji i Vali idi itas seibagai i beiri ikut: 

1. Copy data i instrumeint yang di igunakan 

2. Buka apli ikasi i SPSS, keimudi ian pastei 

3. Seilanjutnya ubahlah var00001 s.d var0010 deingan x1 – x10 

4. Kli ik Analyzei, Correilatei, Bi ivari iatei 

5. Masukan vari iabeil y dan x pada kotak vari iabeil, lalu teikan OK 

6. Hasi il peingolahan data akan di ipeirli ihatkan: 

a) Seiandai inya Si ig (2-tai ileid)ٱ>ٱαٱmakaٱsoalٱteirseibut vali id 

b) Seiandai inya Si ig (2-tai ileid)ٱ<ٱαٱmakaٱsoalٱteirseibut ti idak 

vali id 

b. Uji Reliabilitas 

  Reili iabi iliitas beirasal dari i kata reili iabi ili ity beirarti i seijauh mana 

hasi il suatu peingukuran dapat di ipeircaya. Suatu hasi il peingukuran dapat 
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di ipeircaya apabi ila dalam beibeirapa kali i peilaksanaan peingukuran 

teirhadap keilompok subjeik yang sama, di ipeiroleih hasi il peingukuran 

yang reilati if sama seilama aspeik yang di i ukur dalam di iri i subyeik beilum 

beiruba (Janna & Heiri ianto, 2021). 

  Dalam meinganali isi is i instrumeint uji i reili iabi iliitas teirdapat dua 

cara yang dapat di ilakukan, peirtama yai itu non beilah dua (Non Spli it-

Hafl Teichni iquei) dan teikni ik beilah dua (Spli it-Half Teichi iquei). Dalam 

meinguji i reili iabi ili itas peinguji i meinggunakan rumus Cronbach’s Alpha 

(α) seibagai i beiri ikut: 

r11   =  
𝑲

𝑲−𝟏
   𝒙   (𝟏 −

∑ 𝑺𝒊

𝑺𝒕
) 

 

r11 : Reiliiabi ili itas Iinstrumein 

k  : Banyaknya Buti ir Iinstrumein 

∑Si i : Jumlah vari ians i iteim 

St : Vari ians total 

  Keimudi ian beiri ikut i ialah langkah-langkah yang di igunakan oleih 

peineili iti i dalam uji i reili iabi ili itas data, meili iputi i: 

1. Opein leimbar keirja SPSS, seipeirti i pada vali idi itas butiir soal 

seibeilumnya 

2. Kli ik Analyzei, Scalei, lalu Reiali ibi iliity Analysi is 

3. Masukkan vari iabeil soal yang vali id pada kotak, kli ik modeil, 

Alpha, keimudi ian OK 

4. Keiluar output Reili iabi ili itas soal 
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Tabel 3.2 Klasifikasi Uji Reliabilitas 

Beisarnya ni ilai i r Iinteirpreitasi i 

0,8 – 1,00 Sangat ti inggi i 

0,60 – 0,80 Ti inggi i  

0,40 – 0,60 Cukup 

0,20 – 0,40 Reindah 

0,00 – 0,20 Sangat reindah 

 

c. Uji Daya Pembeda  

  Daya peimbeida beirfungsi i dalam meineintukan dapat ti idaknya 

suatu soal meimbeidakan dalam aspeik yang di iukur beirdasarkan 

peimbeida yang ada pada suatu keilompok. Uji i daya peimbeida pada 

peineili iti ian i ini i di igunakan untuk meimbeidakan antara si iswa yang 

meimi iliiki i keimampuan ti inggi i dan si iswa yang beirkeimampuan ti inggi i. 

  Beiri ikut di ibawah i ini i di ipaparkan teirkai it rumus daya peimbeida 

dan ti ingkat keisukaran seibagai i beiri ikut: 

DP =
𝑆𝐴−𝑆𝐵

𝐼𝐴
                   TK =

𝑆𝐴+𝑆𝐵

𝐼𝐴+𝐼𝐵
 

Keiteirangan: 

SA : Jumlah skor keilompok atas 

SB : Jumlah skor keilompok bawah 

IiA : Jumlah skor i ideial keilompok atas 

IiB : Jumlah skor i ideial keilompok bawah 
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  Untuk meingeitahui i daya peimbeida dari i suatu i instrumein, 

teirleibi ih dahulu di ilakukan uji i vali idiitas, reili iabi iliitas dan ti ingkat 

keisukaran. Langkah MS Eixceil dalam meingeilola data untuk uji i daya 

peimbeida adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Buatlah tabeil data soal yang vali id, urutkan dari i jumlah skor 

yang teirti inggi i hi ingga teireindah. 

2. Ambi ilah 50% si iswa dari i masi ing-masi ing keilompok atas dan 

bawah. 

3. Buatlah sheieit baru deingan data yang di ibagi i dua yai itu data 

keilompok atas dan keilompok bawah. 

4. Buat leimbar keirja beiri isi i kolom SA, SB, IiA teintukan masi ing-

masi ing ni ilai inya. 

5. Buat leimbar keirja beiri isi i kolom Daya Peimbeida (DP) dan 

keiteirangan untuk meinghi itung daya peimbeida dan meineintukan 

kri iteiri ianya. 

6. Untuk meineintukan kri iteiri ia daya peimbeida masukan fungsi i  

logi ika IiF pada seiti iap seil di i kolom keiteirangan daya peimbeida. 

Beiri ikut i ini i tabeil klasi ifi ikasi i beirdasarkan daya peimbeida 

danti ingkat keisukaran: 

                               Tabel 3. 3 Tabel Klasifikasi Daya Pembeda 

Koefisien Reliabilitas (r) Interptrtasi 

DP0,00ٱ≥ٱ Sangat jeileik 
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 Jeileik 0,20ٱ≥ٱDPٱ>ٱ0,00

 Cukup 0,40ٱ≥ٱDPٱ>ٱ0,20

Bai 0,70ٱ≥ٱDPٱ>ٱ0,40 ik  

Sangat bai 1,00ٱ≥ٱDPٱ>ٱ0,70 ik  

 

d. Tingkat Kesukaran 

 Suatu soal teis heindaknya ti idak trlalu sukar dan ti idak peirlu 

teirlalu mudah. Hal i ini i di iseibabkan soal yang teirlalu mudah ti idak 

dapat meirangsang si iswa untuk dapat beirpi iki ir kri itiis. Soal yang teirlalu 

sukar dapat meimbuat si iswa putus asa saat meingeirjakan soal dan 

einggan meingeirjakan keimbali i soal yang di ibeiri ikan kareina meirasa 

di iluar keimampuanya. 

 Untuk meingeitahui i ti ingkat keisukaran seiti iap buti ir soal urai ian apat 

meinggunakan rumus seibagai i beiri ikut: 

TK= 
𝑆𝐴+𝑆𝐵

𝐼𝐴+𝐼𝐵
  

     Keiteirangan: 

TK = Ti ingkat Keisukaran 

SA = Jumlah skor keilompok atas 

SB = Jumlah skor keilompok bawah 

IiA = Jumlah skor keilompok bawah 
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 Langkah Ms. Eixceill dalam meingeilola data untuk 

meincari i ti ingkat keisukaran adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Meimbuat leimbar keirja Ms Eixceil. 

2. Ambi ilah 50% si iswa dari i masi ing-masi ing keilompok atas dan 

bawah. 

3. Meineintukan angka IiA dan IiB. 

4. Untuk meincari i hasi il soal yang teirlalu sukar, sukar, 

seidang/cukup, mudah dan teirlalu mudah di igunakan 

rumus=IiF. 

                Tabel 3. 4 Tabel klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi 

TK = 0,00 Teirlalu Sukar 

 Sukar 0,30ٱ≥ٱTKٱ>ٱ0,00

 Cukup/Seidang 0,70ٱ≥ٱTKٱ>ٱ0,30

 Mudah 1,00ٱ≥ٱTKٱ>ٱ0,70

TK = 1,00 Teirlalu Mudah 

 

E. Teknik Analisis Data 

            Langkah seilanjutnya seiteilah data teirkumpul adalah meilakukan anali isi is 

data. Teikni ik anali isi is data yang di igunakan dalam peineili iti ian kuanti itati if adalah 

meingeitahui i jawaban dari i hi ipoteisi is. Seihi ingga di ipeirlukan peirhi itungan stati istiik 

dalam meinjawab hi ipoteisi is yang teilah di irumuskan seibagai i beiri ikut: 
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a. Uji Normalitas 

 Uji i yang di ilakukan beirupa li ili ieifors deingan taraf si igni ifi ikan 5%. Data 

yang di i uji ikan beirupa data ni ilai i posteist peiseirta di idi ik dalam meinyeileisai ikan 

soal. Apabi ila dalam uji i normali itas di idapatkan data beirdi istri ibusi i normal, 

maka dalam peinguji ian hi ipoteisi is akan diigunakan statiisti ik paramteiri ik. 

Beiri ikut i ini i meirupakan hi ipoteisi is ujii normali itas: 

Ho: data beirdi istri ibusi i ti idak normal 

Ha: data ti idak beirdi istri ibusi i normal 

 Dalam meinghi itung normali itas data akhi ir yakni i ni ilai i preiteist dalam 

meinye ileisai ikan soal sama halnya anali isi is data awal, peineili iti i meinggunakan 

program SPSS untuk meimpeirmudah di i dalam data awal meinggunakan 

langkah seibagai i beiri ikut: 

1. Masukan hasi il ni ilai i preiteist pada leimbar SPSS. 

2. Piili ih meinu Analyzei lalu, Deiscri ipti ivei Stati isti ic, Eixplorei. 

3. Untuk meinguji i normali itasnya, masukan vari iabeil data preiteist kei 

kotak Deipeindeint Li ist, Kli ik plots. 

4. Beiri ilah tandan di i bagi ian Normaliity plots wiith teist, Contiinuei, Kli ik 

OK. 

5. Ouput hasi il uji i normali itas seibaran data ni ilai i preiteist akan 

di ipeiroleih dari i peinguji ian ni ilai i preiteist. 

6. Dari i tabeil hasi il uji i ni irmali itas akan di ipeiroleih ni ilai i L maks. 

7. Keinormalan kurva dapat di iliihat deingan kri iteiri is seibagai i beiri ikut: 

a. Jiika Lmaks < Llabeil maka data beirdi istri ibusi i normal, atau 



45 
 

 
 

b. Jiika ni ilai i Siigٱ<ٱαٱmakaٱdataٱbeirdi istri ibusi i normal. 

b.   Uji paired sample t test 

 Peineili iti i meilakukan uji i t seiteilah di ikeitahui i bahwa data ni ilai i posteist 

beirdi itri ibusi i normal. Uji i pai ireid samplei t teist di ilakukan untuk meingeitahui i 

peirbandi ingan anatara seibeilum dan seisudah di i beiri i treiatmein. Hal i ini i dapat 

di iliihat dari i peirbeidaan preiteist dan posteist. Adapun hi ipoteisi is ujiinya 

seibagai i beiri ikut: 

Ho:   Ti idak teirdapat peingaruh yang si igni ifi ikan si isi iwa dalam keimampuan 

beirpi iki ir kri iti is pada mata peilajaran PKn seibeilum dan seisudah 

meinggunakan modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarni ing. 

Ha: Teirdapat peingaruh yang si igni ifi ikan si iswa dalam keimampuan beirpi iki ir 

kri iti is  pada mata peilajaran PKn seibeilum dan seisudah meinggunakan 

modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarni ing. 

 Seiteilah di iteitapkanya hi ipoteisi is langkah seilanjutnya i ialah 

meimasukan data pada uji i t (pai ireid samplei t teist). Adapun langkah-

langkah dalam uji i t meinggunakan bantuan program SPSS adalah seibagai i 

beirkut: 

1. Buat leimbar keirja pada SPSS 

2. Teikan Analyzei lalu, Comparei meians, Pai ireid Samplei t teist. 

3. Kli ik preiteist dan posteist seibgai i Curreint Seileicti ions, masukan ke i 

kotak Pai ireid Vari iableis. 
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4. Piili ihlah Opti ions guna meimi ili ih tiingkat keisahi ihan yai itu 0,5 atau 

5%, kli ik Contiinuei, lalu OK. 

5. Di idapatkan output hasi il peingolahan SPSS. 

6. Hasi il pai ireid sampleis t teist dapat di ili ihat deingan kri iteiri ia: 

a. Ho di iteiri ima jiika Loweir beirni ilai i neigati if, Uppeir beirni ilai i 

posi itiif dan (2-tai ileid)ٱ<ٱα 

b. Ho di iteiri ima ji ika Loweir beirni ilai i neigati if, Uppeir beirni ilsi i 

neigati if dan (2-tai ileid)ٱ>ٱα 

c. Uji Gain Ternormalisasi 

 Peineili iti i meilakukan uji i gai in teirnormali isasi i untuk meingeitahui i 

keimampuan peini ingkatan skor peimbeilajaran antara seibeilum dan seisudah 

di iteirapkanya meitodei peimbeilajaran teirseibut (Wahab eit al., 2021). Beiri ikut 

peini ingkatan seibeilum dan seisudah peimbeilajaran di ihi itung deingan rumus 

gai in teirnormali isasi i (normali izeid gai in). 

Gai in teirnormali isasi i (g) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

Tabel 3.4 Kriteria Nilai Gain 

Ni ilai i Gai in Iinteirpreitasi i 

Teirjadi 0,00ٱ>ٱgٱ≥ٱ1,00- i peinurunan 

g = 0,00 Teitap 

0,00 < g < 0,30 Reindah 

 Seidang 0,70ٱ>ٱgٱ≥ٱ0,30
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Ti 1,00ٱ≥ٱgٱ≥ٱ0,70 inggi i  

 

F. Jadwal Penelitian 

            Peineili iti ian di ilaksanakan pada seimsteir ganji il tahun ajaran 2022/2023. 

Peirsi iapan di ilakukan seibeilum meingajukan peirmohohan i iziin kei SDN 1 Tunjung 

Harjo dan meilakukan studi i peindahuluan atau obseirvasi i di i seikolah. Adapun jadwal 

peineili iti ian yang peineili iti i susun adalah seibagai i beiri ikut: 

Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian 

 

No Keigi iatan Agu. Okt. Nov. Deis. Jan. Feib.            Mar 

4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 4 

1. Obseirvasi i 

seikolah 

                      

2. Peingajuan 

Judul 

                      

3. Peinyusunan 

proposal 

                      

4. Iinstrumein 

Peineili iti ian 
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5. Uji i 

keilayakan 

Proposal 

                      

6.   Vali idi itas 

i instrumein 

                      

7. Peineili iti ian 

Peinyusunan 

                      

8. Peinyusunan 

Laporan 

                      

9. Siidang 

skri ipsi i 

                      

 

 

 

 

 



 

49 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Pada sub bab i ini i akan di ijeilaskan meingeinai i peingolahan data dari i awal 

hi ingga akhi ir peineili iti ian yang sudah di ilakukan di i SD Neigeiri i 1 

Tunjungharjo. Data yang sudah di ipeiroleih keimudi ian diiolah deingan api ikasi i 

SPSS dan Mi icrosoft Eixeil. Data yang di ipeiroleih dari i awal hi ingga akhi ir 

di idapatkan deingan cara meimbeiri ikan preiteist keipada si iswa seibeilum 

meindapat peirlakuan deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran Probleim 

Baseid Leiarni ing (PBL) dan peimbeiri ian posteist keipada si iswa seiteilah 

di ibeiri ikan treiatmeint modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing (PBL). 

Soal yang di ibeiri ikan pada saat preiteist dan posteist meirupakan soal untuk 

meingukur keimampuan beirpi iki ir kri iti is deingan i indi ikator yang teilah 

di iteintukan. Seibeilum soal di ibeiri ikan seibeilumnya suda di iuji i vali idi itas, 

reili iabi ili itas, daya peimbeida, dan ti ingkat keisukaran. 

Seiteilah meindapatkan data awal meilalui i preiteist dari i sampeil yang 

seibanyak 36 si iswa dan di iolah hasi il dari i preiteist rata-rata 43,083 vari ians 

440,193 dan si impangan baku 20,981. Data awal yang di ipeiroleih peineili iti i 

di ipeirgunakan untuk meingeitahui i apakah data beirdi istri ibusi i normal atau 

ti idak meilalui i keilas yang di igunakan untuk peineili iti ian. 

Adapun untuk data akhi ir meilalui i posteist dari i sampeil yang sama dan 
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di i olah di ipeiroleih dari i posteist rata-rata 86,111 vari ians 59,416 dan 

si impangan baku 7,600. Untuk meinjawab rumusan masalah yang teilah 

di irumuskan ujii yang di ilakukan untuk hiipoteisi is yai itu ujii paiireid samplei t 

teist untuk meili ihat peingaruh modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing 

(PBL) teirhadap keimampuan beirpi iki ir kri iti is si iswa keilas IiIiIi SD. 

Beiri ikut i ini i meirupakan peinjabaran dan peinjeilasan data awal sampai i akhi ir: 

1. Data Awal 

    Data awal di ipeiroleih seibeilum di i beiri ikanya treiatmeint. Data awal 

di ipeiroleih dan di iolah dai i hasi il preiteist dalam meinyeileisai ikan soal deingan 

i indi ikator keimampuan beirpi iki ir kri iti is seibeilum di i beiri ikan treiatmeint. Pada 

data awal di ipeiroleih di iolah untuk meingeitahui i normali itas data. Beiri ikut 

adalah deiskri ipsi i yang di ipeiroleih dari i data awal: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Pretest 

No Kriteria Data Awal 

1 Jumlah sampeil 36 

2 Siimpangan baku 20,981 

3 Vari ians 440,193 

4 Ni ilai i Mi iniimal 0 

5 Ni ilai i Maksi imal 86 
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6 Rata-rata 43,083 

Dari i peingolahan data awal yang di ipeiroleih dari i hasi il preiteist yang 

di iolah beirbantu SPSS dari i jumlah seibanyak 36 si iswa di i peiroleih rata-

rata 43,083 si impangan baku 20,981 vari ians 440,193 ni ilai i maksi imal 86 

dan ni ilai i mi iniimal 0. Hasi il peingolahan data meilalui i SPSS teirkai it deingan 

data awal seileingkpanya dapat di ili ihat pada lampi iran. 

2. Data Akhir 

    Data akhi ir di ipeiroleih seisudah di ibeiri ikanya treiatmeint. Data akhi ir 

di ipeiroleih dan di iolah dari i hasi il posteist dalam meinye ileisai ikan soal 

deingan i indi ikator keimampuan beirpi iki ir kri iti is seisudah di ibeiri ikan 

treiatmeint. Pada data akhi ir data yang di ipeiroleih di iolah untuk meingeitahui i 

normali itas data dan uji i hi ipoteisiis. Beiri ikut adalah peinjabaran yang 

di ipeiroleih dari i data akhi i: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Postest 

No Kriteria Data Awal 

1 Jumlah sampeil 36 

2 Siimpangan baku 9,710 

3 Vari ians 94,283 

4 Ni ilai i mi iniimal 62 
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5 Ni ilai i maksi imal 100 

6 Rata-rata 85,062 

 

      Dari i peingolahan data akhi ir yang di ipeiroleih dari i hasi il posteist satu 

yang di iolah beirbantuan SPSS dari i jumlah sampeil seibanyak 36 si iswa 

di ipeiroleih rata-rata 85,062 si impangan baku 9,710 vari ians 94,283 ni ilai i 

maksi imal 100 dan ni ilai i miini imal 62. Hasi il peingolahan data meilalui i 

SPSS teirkai it deingan peingolahan data akhi ir seileingkapnya di ili ihat pada 

lampi iran. 

B. Hasil Analisis Data Penelitian 

Dari i hasi il peineili iti ian yang teilah di idapatkan dan di ijabarkan 

meinunjukan bahwa peineili iti ian teilah beinar-beinar di ilaksanakan. Seiteilah 

meimpeiroleih data, data teirseibut di ianali isi is guna untuk meinjawab hi ipoteisi is 

yang teilah di iajukan. Adapaun untuk anali isi is data di ilakukan mulai i dari i 

i instrumein peineili iti ian, data awal hi ingga data akhi ir yang di idapatkan. 

Adapun untuk peinjeilasan dan peinjabaran anali isi is data yang di ilakukan 

adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Anali isi is Iintrumein Teis 

Anali isi is i intrumeint teis di ilakukan untuk meinguji i soal deingan i indi ikator 

yang teilah di i teintukan untuk meingukur keimampuan beirpi iki ir kri iti is 

si iswa. Iintrumeint teis di iuji i deingan beirbagai i macam ujii yai itu vali idasi i, 

reili iabi ili itas, daya peimbeida, dan ti ingkat keisukaran. Uji i i intrumeint teis 
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di ilakukan guna untuk meindapatkan soal-soal yang beirkuali itas atau 

layak seibagai i hasi il dari i peineili iti ian yang di ilaksanakan. Adapun untuk 

peinjabaran dan peinjeilasan seibagai i beiri ikut: 

a. Uji i Vali idasi i 

Uji i valiidasi i di igunakan untuk meingeitahui i soal uji i coba beirsi ifat 

vali id atau ti idaknya suatu i instrumein. Uji i vali idasi i i instrumein soal teis 

beirjumlah 15 butiir soal urai ian yang akan di i uji ikan 20 siiswa keilas 

IiV SD Neigeiri i 1 Tunjungharjo. Kri iteiri ia uji i vali idasi i buti ir rhiitung > 

ttabeil dari i taraf si igni ifi ikansi i 5% maka butiir iinstrumein di ikatakan 

vali id. Seibali iknya ji ika rhi itung < ttabeil dari i si igni ifi ikansi i 5% maka buti ir 

i instrumein di ikatakan ti idak vali id atau gugur. Beiri ikut meirupakan 

data hasi il uji i vali idi itas buti ir soal yang di ipaparkan dalam beintuk 

tabeil di ibawah i ini i:  

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Soal Tes Kemampuan BerpikirKritis 

                        REKAPITULASI PERHITUNGAN VALIDITAS 

NO 

SOAL KOEF.KORELASI 

T 

HITUNG T TABEL KETERANGAN 

1 0,639 2,678 2,086 VALIiD 

2 0,652 2,734 2,086 VALIiD 

3 0,522 2,197 2,086 VALIiD 

4 0,646 2,708 2,086 VALIiD 

5 0,451 1,904 2,086 TIiDAK VALIiD 
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6 0,516 2,174 2,086 VALIiD 

7 0,083 0,351 2,086 TIiDAK VALIiD 

8 0,459 1,934 2,086 TIiDAK VALIiD 

9 0,504 2,122 2,086 VALIiD 

10 0,635 2,662 2,086 VALIiD 

11 0,362 1,531 2,086 TIiDAK VALIiD 

12 0,693 2,901 2,086 VALIiD 

13 0,507 2,135 2,086 VALIiD 

14 0,448 1,891 2,086 TIiDAK VALIiD 

15 0,569 2,391 2,086 VALIiD 

 

Tabeil 4.3 di iatas meinunjukan bahwa ada 10 soal yang di inyatakan 

vali id, seidangkan 5 buti ir soal di inyatakan ti idak vald. Iiteim soal yang vali id 

nanti inya akan di igunakan seibagai i bahan preiteist dan posteist, seidangkan soal 

yang ti idak vali id ti idak di igunakan seibagai i bahan preiteist dan posteist. Data 

peirhi itungan vali idasi i uji i soal teis meinggunakan SPSS 16.0 for wiindows dapat 

di iliihat pada lampi iran. 

b. Uji i Reiliiabi ili itas 

Anali isi is teis dapat di ikatakan meimi ili iki i tiingkat keipeircayaan ti inggi i ji ika 

teis teirseibut meimi ili ikii hasi il yang teitap. Uji i reili iabi ili itas dalam peineili iti ian i ini i 

di ilakukan deingan meinggunakan teikni ik formula Cronbach Alpha deingan 

bantuan SPSS 16.0 for wiindows. Iindi ikator meingukur ti ingkat reili iabi ili itas 

dapat di iteintukan ji ika alpha atau rhi itung: 
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1. 0,8 – 1,0  = Reili iabi ili itas bai ik 

2. 0,6 – 0,799  = Reili iabi ili itas di iteiri ima 

3. <0,6   = Reili iabi ili itas kurang bai ik 

Hasi il uji i reili iabi ili itas meinggunakan SPSS 16.0 for wi indows dapat di ili ihat 

pada tabeil 4.4 beiri ikut. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Mata Pelajaran PKN 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil 4.4 di iatas, di ikeitahui i hasi il anali isi is Cronbach Alpha 

yai itu seibeisar 0,805 beirarti i leibi ih beisar dari i 0,6 seihi ingga dapat di isi impulkan 

di isiimpulkan reili iabeil deingan kri iteiri ia ti inggi i. 

c. Daya Peimbeida 

Uji i daya peimbeida meirupakan peingukuran untuk meingeitahui i seijauh 

mana suatu buti ir soal mampu meimbeidakan si iswa yang sudah meinguasai i 

kompeiteinsi i deingan si iswa yang beilum atau kurang meinguasai i kompeiteinsi i 

beirdasarkan kri iteiri ia teirteintu. Seimaki in ti inggi i koeifi isi iein daya peimbeida 

suatu buti ir soal, seimaki in mampu buti ir soal teirseibut meimbeidakan antara 

si iswa yang meinguasai i kompeiteinsi i deingan si iswa yang meinguasai i 

kompeiteinsi i. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iite ims 

,805 15 
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Daya peimbeida soal di ihiitung meinggunakan bantuan SPSS 16.0 for 

wiindows. Untuk meinafsi irkan daya peimbeida soal dapat di igunakan 

klasi ifi ikasi i seibagai i beiri ikut. 

Tabel 4.5 Klasifikasi Daya Pembeda 

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 

DP = 0,00 Sangat Jeileik 

0,00 < DP ≤0,20ٱ Jeileik 

 Cukup 0,40ٱ≥ٱDPٱ>ٱ0,20

Bai 0,70ٱ≥ٱDPٱ>ٱ0,40 ik 

Sangat bai 1,00ٱ≥ٱDPٱ>ٱ0,70 ik 

 

Peirhi itungan meinggunakan program SPSS di ilakukan untuk 

meingeitahui i rhi itung dari i seiti iap buti ir soal. Hasi il peirhi itungan keimudi ian 

di ibandi ingkan deingan klasi ifi ikasi i daya peimbeida pada tabeil 4.6. Beiri ikut hasi il 

dari i anali isi is daya peimbeida soal. 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Daya Pembeda 

No Corrected Item-Total Correlation Keterangan 

1 0,555 Bai ik 

2 0,574 Bai ik 

3 0,407 Bai ik 

4 0,575 Bai ik 

5 0,324 Cukup 

6 0,412 Bai ik 
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7 0,-012 Jeileik 

8 0,352 Cukup 

9 0,397 Cukup 

10 0,546 Bai ik 

11 0,247 Cukup 

12 0,602 Bai ik 

13 0,400 Cukup 

14 0,359 Cukup 

15 0,450 Bai ik 

 

Beirdasarkan hasi il anali isi i daya peimbeida pada tabeil 4.6, maka dapat di i 

si impulkan bahwa dari i 15 soal yang di iseidi iakan teirdapat 8 kateigori i bai ik, 6 

kateigori i cukup, dan 1 kateigori i jeileik. Hasi il peinguji ian daya peimbeida soal 

seileingkapnya dapat di i li ihat pada lampi iran. 

d. Ti ingkat Keisukaran 

 Suatu soal di ikatakan bai ik apabi ila meimi ili iki i ti ingkat keisukaran yang 

seii imbang. Hal i ini i di iseibabkan soal yang teirlalu mudah ti idak dapat 

meirangsang si iswa untuk dapat beirpi iki ir leibi ih tiinggi i dalam meimeicahkan 

suatu peirmasalahan dalam soal. Soal yang teirlalu sukar dapat meimbuat 

si iswa putusasa dalam meingeirjakan soal. 

 Ti ingkat keisukaran soal diihi itung deingan bantuan SPSS 16.0 for 

wiindows. Untuk meinafsi irkan ti ingkat keisukaran soal dapat di igunakan 

klasi ifi ikasi i seibagai i beiri ikut. 
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Tabel 4.7 Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal 

Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi 

TK = 0,00 Teirlalu Sukar 

 Sukar 0,30ٱ≥ٱTKٱ>ٱ0,00

 Cukup/Seidang 0,70ٱ≥ٱTKٱ>ٱ0,30

 Mudah 1,00ٱ≥ٱTKٱ>ٱ0,70

TK = 1,00 Teirlalu Mudah 

 

Hasi il peirhi itungan yang sudah di ibandi ingkan deingan 

klasi ifi ikasi i i indeiks keisukaran soal pada tabeil 4.7, maka dapat di ikeitahui i 

apakah buti ir soal yang di igunakan meimi ili iki i ti ingkat keisukaran buti ir 

soal dapat di ipaparkan pada tabeil 4.8 beiri ikut i ini i 

Tabel 4.8 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No 

soal 

P (Tingkat Kesukaran) Kategori 

1 0,76 Mudah  

2 0,61 Seidang 

3 0,62 Seidang 

4 0,64 Seidang 

5 0,62 Seidang 

6 0,61 Seidang 

7 0,69 Seidang 
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8 0,70 Seidang 

9 0,62 Seidang 

10 0,63 Seidang 

11 0,56 Seidang 

12 0,59 Seidang 

13 0,63 Seidang 

14 0,65 Seidang 

15 0,61 Seidang 

 

Beirdasarkan hasi il anali isi is ujii coba taraf keisukaran spal pada 

tabeil 4.8 maka dapat di isi impulkan bahwa 15 soal yang di iseidi iakan 

teirdapat soal deingan kateigori i mudah yai itu soal nomor 1. Seidangkan 

soal deingan kateigori i seidang yai itu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 14, 15. Peirhi itungan data teircantum dalam lampi iran. 

Beiri ikut meirupakan hasi il reikapi itulasi i ujii coba i instrumein teis dalam 

meinye ileisai ikan soal lati ihan deingan mateiri i hak dan keiwaji iban. Leibi ih 

jeilas dan leingkapnya akan di ijabarkan pada tabeil di ibawah i ini i. 

Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen 

No 

soal 

Validitas Reliabilitas Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 

1 Vali id  

Ti inggi i 

Bai ik Mudah 

2 Vali id Bai ik Seidang 

3 Vali id Bai ik Seidang 
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4 Vali id Bai ik Seidang 

5 Ti idak Vali id Cukup Seidang 

6 Vali id Bai ik Seidang 

7 Ti idak Vali id Jeileik Seidang 

8 Ti idak Vali id Cukup Seidang 

9 Vali id Cukup Seidang 

10 Vali id Bai ik Seidang 

11 Ti idak Vali id Cukup Seidang 

12 Vali id Bai ik Seidang 

13 Vali id Cukup Seidang 

14 Ti idak Vali id Cukup Seidang 

15 Vali id Bai ik Seidang 

 

Anali isi is Iinstrumein yang di igunakan 

            Apabi ila sudah di ilakukan uji i coba iinstrumein, langkah seilanjutnya yai itu 

meineintukan buti ir soal yang di igunakan dan yang ti idak di igunakan. Di ibawah i ini i 

akan di ijabarkan leibi ih jeilasnya pada tabeil seibagai i beiri ikut: 

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen yang digunakan 

No 

soal 

Validitas Reliabilitas Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 

Keterangan 

1 Vali id  

Ti inggi i 

Bai ik Mudah Di ipakai i 

2 Vali id Bai ik Seidang Di ipakai i 
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3 Vali id Bai ik Seidang Di ipakai i 

4 Vali id Bai ik Seidang Di ipakai i 

5 Ti idak Vali id Cukup Seidang Ti idak 

Di ipakai i 

6 Vali id Bai ik Seidang Di ipakai i 

7 Ti idak Vali id Jeileik Seidang Ti idak 

Di ipakai i 

8 Ti idak Vali id Cukup Seidang Ti idak 

Di ipakai i 

9 Vali id Cukup Seidang Di ipakai i 

10 Vali id Bai ik Seidang Di ipakai i 

11 Ti idak Vali id Cukup Seidang Ti idak 

Di ipakai i 

12 Vali id Bai ik Seidang Di ipakai i 

13 Vali id Cukup Seidang Di ipakai i 

14 Ti idak Vali id Cukup Seidang Ti idak 

Di ipakai i 

15 Vali id Bai ik Seidang Di ipakai i 

 

                Seisuai i deingan tabeil di iatas ada beibeirapa soal yang di ipakai i atau 

di igunakan, antara lai in yai itu butiir soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 9, 10, 12, 13, 15. 
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2. Anali isi i Data Awal 

      Anali isi is data awal di ipeiroleih dari i hasi il preiteist keimampuan beirpi iki ir kri iti is 

yang di ibagi ikan di i awal peimbeilajaran. Peinguji ian normali itas meinggunakan uji i 

Shapi iro Wli ik (li ili ieifors) deingan si igni ifi ikan = 0,05 beirbantuan deingan SPSS 16.0 

for wiindows. Data hasi il preiteist keimampuan beirpi iki ir kri iti is siiswa seibagai i 

beiri ikut: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Data Awal 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smiirnova Shapiiro-Wiilk 

Statiistiic df Si ig. Statiistiic df Si ig. 

NI iLAI i_PREiTEiST ,104 36 ,200* ,983 36 ,853 

*. Thi is iis a lowe ir bound of thei truei siigniifi icancei. 

a. Liilliieifors Siigniifi icancei Correictiion 

 Untuk meingeitahui i data teirseibut beirdi istri ibusi i normal atau ti idak, maka dapat 

di iliihat dari i ni ilai i siigni ifi ikasi i atau niilai i probali itas. Jiika niilai i si igni ifi ikansi i < 0,05 

maka data ti idak normal dan seibali iknya ji ika ni ilai i si igni ifi ikasi i > 0,05 maka 

di ikatakan normal. Dari i teist Shapi iro Wi ilk (ni ilai i si ig = 0,853 > 0,05), maka data 

teirseibut beirdi istri ibusi i normal. 

3. Anali isi is Data Akhi ir 

a. Uji i Normali itas 

Anali isi is data akhi ir di ipeiroleih dari i hasi il posteist keimampuan beirpi iki ir 

kri iti is yang di ibagi ikan seiteilah meimpeiroleih peimbeilajaran deingan 

meineirapkan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing (PBL). 

Peinguji ian normali itas meinggunakan uji i Shapi iro Wi ilk (li ili ieifors) deingan 

taraf si igni ifi ikan = 0,05 beirbantuan program SPSS 16.0 for wiindows. 
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Beiri ikut meirupakan data hasi il posteist keimampuan beirpi iki ir kri iti is si iswa: 

         Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas Data Akhir 

                             Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smi irnova Shapiiro-Wi ilk 

Stati istiic df Si ig. Stati istiic df Si ig. 

NI iLAI i_POSTE iST ,125 36 ,173 ,972 36 ,482 

a. Liilliieifors Siigniifi icancei Correictiion 

 

  Untuk meingeitahui i data teirseibut beirdi istri ibusi i normal atau ti idak, maka 

dapat di ili ihat dari i ni ilai i siigni ifi ikansi i atau ni ilai i probabi ili itas. Jiika ni ilai i 

si igni ifi ikansi i < 0,05, maka data ti idak normal dan baliiknya ji ika ni ilai i 

si igni ifi ikansi i > 0,05, maka data di ikatakan normal. Dari i teist Shapi iro Wiilk (ni ilai i 

si ig. = 0,482 > 0,05), maka data teirseibut beirdi itri ibusi i normal. 

b. Uji i Pai ireid Sampleis T-Teist 

        Uji i t di igunakan untuk meingeitahui i ada ti idaknya peirbeidaan yang 

si igni ifkan antara ni ilai i preiteist dan ni ilai i posteist keimampuan beirpi iki ir kri iti is 

si iswa deingan modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarni ing (PBL). 

Kri iteiri ia dalam uji i pai ireid sampleis t-teist (uji i-t) yai itu: 

Ho di iteiri ima apabi ila thi itung > - ttabeil atau si ig. > 0,05 

Ho di itolak apabi ila thiitung ≤ٱ- ttabeil atau si ig. < 0,05 

Adapun hi ipoteisi is yang di iajukan seibagai i beiri ikut: 

Ho = Ti idak teirdapat peingaruh yang si igni ifi ikan rata-rata preiteist dan postteist 

keimampuan beirpi iki ir kri iti is si iswa deingan modeil peimbeilajaran probleim 

baseid leiarni ing (PBL). 
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Ha = Teirdapat peingaruh yang si igni ifi ikan rata-rata ni ilai i preiteist dan postteist 

keimampuan beirpi iki ir kri iti is si iswa deingan modeil peimbeilajaran probleim 

baseid leiarni ing (PBL). 

Tabel 4.13 Hasil Paired Samples T-Test 

                                                 Paired Samples Test 

 

Beirdasarkan tabeil di iatas, rata-rata hasi il niilai i teis keimampuan beirpi iki ir kri iti is 

seibeilum di ibeiri i peirlakuan (preiteist) adalah 43,083 seidangkan rata-rata ni ilai i teis 

keimampuan beirpi iki ir kri iti is seisudah di ibeiri i peirlakuan (postteist) adalah 85,062. 

Kareina (ni ilai i si ig.= 0,000 < 0,05), maka Ho di itolak. Jadii dapat di isiimpulkan bahwa 

teirdapat peingaruh si igni ifi ikan rata-rata ni ilai i preiteist dan postteist. Beirdasarkan 

peinguji ian di iatas meinunjukan bahwa ada peingaruh modeil peimbeileijaran probleim 

baseid leiarni ing (PBL)  teirhadap keimampuan beirpi iki ir kri iti is siiswa pada muatan PKN 

keilas IiIiIi SD Neigeiri i 1 Tunjungharjo. 

 Anali isi is data awal ni ilai i preiteist keimampuan beirpi iki ir kri iti is si iswa di i awal 

peimbeilajaran meinggunakan uji i normali itas. Uji i normali itas yang di igunakan dalam 

peineili iti ian i ini i yai itu uji i Shapi iro Wi ilk deingan bantuan program SPSS 16.0 for 

 

Paiire id Diiffe ire inceis 

t df 

Si ig. (2-

taiile id) Me ian 

Std. 

De ivi iatiion 

Std. Eirror 

Me ian 

95% Confiideincei I inteirval 

of thei Diiffe ireincei 

Lowe ir Uppeir 

Paiir 1 Pre iteist keimampuan 

beirpi ikiir kriitiis – 

posteist keimampuan 

beirpi ikiir kriitiis 

-43,028 20,723 3,454 -50,040 -36,016 -12,458 35 ,000 



65 
 

 
 

Wi indows. Data teirseibut meimi iliiki i ni ilai i si ig yang leibi ih beisar dari i taraf si igni ifi ikansi i 

0,05. Hal teirseibut dapat di iliihat dari i hasi il uji i normali itas data preiteist seibeisar 0,853 

seihi ingga dapat di isi impulkan bahwa data ni ilai i preiteist beirdi istri ibusii normal kareina 

si ig. > 0,05. 

Uji i normali itas data akhi ir pada ni ilai i postteits keimampuan beirpi iki ir kri iti is si iswa 

di i akhi ir peimbeilajaran meinunjukan bahwa ni ilai i si ig. > 0,05. Hasi il ujii normali itas data 

postteist seibeisar 0,482 seihi ingga dapat di isi impulkan bahwa data ni ilai i preiteist 

beirdi istri ibusi i normal kareina si ig. 0,05. 

c. Uji i Gai in Teirnormali isasi i 

 Uji i iini i di ilakukan untuk meingeitahui i ada atau ti idaknya peini ingkatan 

peimbeilajaran seibeilum di i beiri i peirlakuan dan seiteilah di i beiri i peirlakuan. Dalam 

meinganali isi is data pada uji i iini i meinggunakan program Eixceil, yang di imana hasi il 

dari i data teirseibut masi ih ada beibeirapa si iswa yang kateigori i seidang, reindah dan 

ti inggi i dan beirdasarkan hasi il ada 21 siiswa hasi il beilajarnya meini inkat, 14 siiswa 

seidang, dan 1 si iswa masi ih di ikateigori ikan reindah. Pada hasi il data teirseibut ti idak 

ada si iswa yang meingalami i peinurunan dalam peimbeilajaran meinggunakan modeil 

probleim baseid leiarni ing (PBL), jadi i untuk modeil peimbeilajaran probleim baseid 

leiarni ing sangat cocok untuk diiteirapkan pada mata peilajaran PKN di i Seikolah 

Dasar. Seiteilah seimua data teirpeinuhi i, di ilanjutkan deingan uji i hiipoteisi is. Di i bawah 

i ini i diiurai ikan uji i hi ipoteisi is seibagai i beiri ikut. 

Beirdasarkan hasi il preiteist dan postteist si iswa keilas IiIiIi meinunjukan bahwa ada 

peirubahan yang si igni ifi ikan anatara preiteist dan postteist keimampuan beirpi iki ir kri iti is 

si iswa deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran. Rata-rata hasi il preiteist adalah 
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43,083 dan si ig. 0, 853. Kareina ni ilai i si ig. < 0,05 maka Ho di itolak. Seidangkan rata-

rata hasi il postteist adalah 85,062 dan ni ilai i si ig. = 0,482. Kareina ni ilai i si ig. > 0,05, 

maka Ho di iteiri ima. Arti inya teirdapat peirbeidaan yang si igni ifi ikan rata-rata antara 

preiteist dan postteist keimampuan beirpi iki ir kri iti is si iswa deingan modeil peimbeilajaran 

probleim baseid leiarni ing (PBL). Beirdasarkan peinguji ian hasi il preiteist dan postteist 

di i atas dapat di itari ik keisi impulan bahwa teirdapat peingaruh modeil peimbeilajaran 

probleim baseid leiarni ing (PBL) teirhadap keimampuan beirpi iki ir kri iti is si iswa pada 

mata peilajaran PKN keilas IiIiIi SD Neigeiri i 1 Tunjungharjo.  

C. Pembahasan   

 Tujuan peineili iti ian i ini i untuk meingeitahui i apakah ada peingaruh modeil 

peimbeilajaran probleim baseid leiarni ing (PBL) teirhadap keimampuan beirpi iki ir kri itiis 

si iswa SD Neigeiri i 1 Tunjungharjo. Vari iabeil dalam peineili iti ian i inii yai itu Probleim Baseid 

Leiarni ing (PBL) seibagai i vari iabeil i indeipeindeint (vari iabeil beibas) dan keimampuan 

beirpi iki ir kri iti is seibagai i vari iabeil deipeindeint (vari iabeil teiri ikat) pada mata peilajaran PKN 

keilas IiIiIi SD. 

 Beirdasarkan data yang teilah di ipeiroleih dari i hasi il peineili iti ian, beirpacu pada 

bagi ian anali isi is data yang teilah di ipaparkan di ipeiroleih hasi il keimampuan 

meinye ileisai ikan soal keimampuan beirpi iki ir kri iti is meinunjukan adanya peirbeidaan antara 

seibeilum dan seisudah di iteirapkanya modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarni ing 

(PBL). Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) meirupakan suatu peindeikatan 

peimbeilajaran yang meinggunakan masalah duni ia nyata seibagai i suatu konteiks bagi i 

peiseirta di idi ik untuk beilajar teintang cara beirpi iki ir kri iti is seirta untuk meimpeiroleih 

peingeitahuan suatu keibi iasaan dari i pi iki iran yang di ilati ih deingan meimpeirhati ikan i intui isii, 
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meinghi idupkan i imaji inasi i, meingungkapkan keimungki inan keimungki inan baru, dan 

meimbuat sudut pandang yang meinakjubkan, cara beirpi iki ir kri iti is siiswa di i siini i 

di iharapkan seimua si iswa meimpu meingeivaluasi i teintang peimbeilajaran yang teilah dii 

beiri ikan (Uli ia, 2016) .Pada proseis peimbeilajaran yang teilah beirlangsung peiseirta di idi ik 

di ijeilaskan teirleibi ih dahulu teintang mateiri i hak dan keiwaji iban seiteilah i itu di ibeiri ikan 

modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarni ing (PBL) yang di imana pada proseis 

peimbeilajaran teirseibut juga di ijeilaskan meingeinai i mateiri i seirta ada beibeirapa yang 

di itunjuk untuk meinjawab peirtanyaan seiteilah i itu si iswa beirtanya meingeinai i mateiri i 

teirseibut dan si iswa meimbeintuk 6 keilompok dan beiri isi ikan 6 si iswa, seiteilah i itu siiswa 

meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan yang teilah teirseidi ia lalu preiseintasi i di i deipan dan 

si iswa sali ing tanya jawab dan seiteilah seimua si iswa seileisai i preiseitasi i, seimua si iswa 

duduk di i bangku masi ing seipeirti i seimula lalu si iswa di ibeiri ikan soal untuk di ikeirjakan 

dan pada hasi il peimbeilajaran bi isa di ili ihat seibeilum di ibeiri ikan treiatmeint dan seisudah 

di ibeiri ikan treiatmein, hal i ini i biisa di ili ihat dari i seimua peiseirta di idi ik biisa i ikut akti if dalam 

peimbeilajaran meinggunakan modeil probleim baseid leiarni ing (PBL). 

Pada bagi ian anali isi is data yai itu dari i hasi il preiteist dan postteit yang beirbeida, 

di imana hasi il rata-rata preiteist di ipeiroleih rata-rata 43,083. Beirdasarkan hasi il rata-rata 

preiteist yang teilah di ipeiroleih keimampuan beirpi iki ir kri iti is siiswa masi ih teirgolong sangat 

reindah. Seiteilah di ibeiri i peirlakuan beirupa modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarni ing 

(PBL) dan di ibeiri ikan teis akhi ir atau postteist di ipeiroleih hasi il rata-rata postteist 85,062. 

Beirdasarkan hasi il rata-rata postteist yang di ipeiroleih keimampuan beirpi iki ir kri itiis si iswa 

teirgolong sangat ti inggi i. Untuk leibi ih jeilasnya dapat di ili iat pada grafi ik di ibawah i ini i. 
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Gambar 4.1 Grafik Perolehan Rata-rata pretest dan posttest 

Beirdasarkan grafi ik di iatas dapat di ili ihat bahwa adanya peini ingkatan rata-rata 

yang bi isa di ili ihat pada gari is bi iru yang di ipeiroleih si iswa dari i preiteist dan postteist. 

Preiteist di ipeiroleih rata-rata 43,083 dan pada postteist di ipeiroleih rata-rata 85,062. Dari i 

grafi ik dan urai ian teirseibut dapat di isi impulkan bahwa dari i hasi il preiteist dan postteist 

yang teilah di iolah meinunjukkan adanya peirbeidaan antara seibeilum dan seisudah 

di iteirapkannya modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarni ing (PBL). Hal teirseibut juga 

di ipeirkuat deingan uji i normali itas yai itu hasi il dari i preiteist dan postteist, hasiil dari i preiteist 

deingan si ig. 0,853 (0,853 > 0,05) dan hasi il dari i postteist i ialah si ig.0,482 (0,482 > 0,05) 

deingan deimi iki ian dapat di ikeitahui i data hasi il uji i normali itas beirdi istri ibusi i normal. Lalu 

beirbantuan deingan uji i pai ireid samplei t teist dari i hasi il preiteist dan postteist beirbantuan 

SPSS yang di imana seibeilumnya dalam uji i teirseibut sudah diiteintukan kri iteiri ia teirteintu. 

Jiika siig. (2-tai ileid)ٱ>ٱαٱ0,05ٱ=ٱmakaٱHoٱdi itolak. Dan dari i uji i coba teirseibut di ipeiroleih 

hasi il pada kolom siig. (2-tai ileid) yai itu di idapatkan hasi il 0,000. Pada kriiteiri ia yang teilah 
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di iteintukan yai itu ji ika si ig. (2-tai ileid)ٱ>ٱαٱ0,05ٱ=ٱmakaٱHoٱdi itolak. Dari i hasi il uji i pai ireid 

samplei t teist  dapat di isiimpulkan di imana pada kolom siig di ipeiroleih angka si ig (2-tai ileid) 

ٱ0,000 ٱ> αٱ ٱ= ٱ0,05 makaٱ Hoٱ diitolak dan Ha diiteiri ima. Seiteilah meinggunakan uji i 

normali itas, pai ireid samplei T-Teist seilanjutnya uji i gai in teirnormali isasi i pada uji i iini i ada 

beibeirapa si iswa yang beirkateigori i ti inggi i ada 21 si iswa, 14 si iswa beirkateigori i seidang 

dan 1 si iswa beirkateigori i reindah. Deingan beigi itu, teirdapat peingaruh modeil 

peimbeilajaran probleim baseid leiarni ing (PBL) teirhadap keimampuan beirpi iki ir kri iti is 

si iswa pada mata peilajaran PKN keilas IiIiIi SD. Hal teirseibut sama halnya deingan Ha 

di iteiri ima yang beirarti i meinunjukkan bahwa adanya peirbeidaan keimampuan si iswa 

dalam meinyeileisai ikan soal keimampuan beirpi iki ir kri iti is pada mata peilajaran PKN 

antara seibeilum dan seisudah di iteirapkannya modeil peimbeilajaran probleim baseid 

leiarni ing (PBL).  

Deingan i ini i data yang di ipeiroleih dari i hasi il peineili iti ian beirpacu pada bagi ian 

anali isi is data yang teilah di ipaparkan di iatas yai itu keimampuan beipi iki ir kri iti is dalam 

meinye ileisai ikan soal yang teilah di iseidi iakan, namun deingan adanya di iteirapkanya 

modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarni ing (PBL) teirjadi i peini ingkatan antara 

seibeilum dan seisudah di i beiri ikanya peirlakuan. Hal i ini i dapat di ili ihat pada hasi il yang 

teilah di ipaparkan di iatas yai itu preiteist 43,083 lalu beirdasarkan hasi il dari i preiteist teilah 

di i peiroleih bahwa ti ingkat keimampuan beirpi iki ir kri iti is dalam meinyeileisai ikan soal masi ih 

reindah. Seiteilah di i beiri i peirlakuan beirupa probleim baseid leiarni ing (PBL) dan di i 

beiri ikan teis akhi ir atau postteist di ipeiroleih hasi il rata-rata dari i postteist seibanyak 85,062. 

Beirdasarkan hasi il rata-rata teirseibut bi isa diikateigori ikan bahwa modeil peimbeilajaran 
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probleim baseid leiarni ing (PBL) dan keimampuan si iswa dalam beirpi iki ir kri iti is sangat 

ti inggi i. Untuk leibi ih jeilasnya bi isa di ili ihat pada grafi ik di ibawah i ini i. 

 

Gambar 4.2 Grafik Pencapaian Kemampuan Berpikir Kritis 

 Pada gambar 4.2 dapat di isiimpulkan bahwa rata-rata preiseintasei keimampuan 

beirpi iki ir kri iti is mata peilajaran PKN pada postteist leibi ih bai ik di ibandi ingkan deingan 

keimampuan beirpi iki ir kri iti is preiteist. Seibeilum diibeiri ikanya peirlakuan, keimampuan 

beirpi iki ir kri iti is mata peilajaran PKN sangat reindah. Hal teirseibut dapat di ili ihat meilalui i 

grafi ik di iatas yang meinunjukan bahwasanya ni ilai i preiteis leibi ih reindah dari i pada ni ilai i 

postteist, siiswa masi ih meirasa reindah pada i indi ikator meimbeiri ikan peinjeilasan leibi ih 

lanjut kareina si iswa kurang meimpeirhati ikan apa yang teilah di ibaca namun beilum bi isa 

meimahami i apa yang akan di ipeirmasalahkan.  Si ikap abai i juga seiri ing di iteimui i pada 

si iswa dalam meinuli iskan keisi impulan yang di idapatkan. Hal teirseibut teintu saja 

meinjadi i peinye ibab reindahnya keiteirampi ilan si iswa dalam beirpi iki ir kri iti is. Oleih kareina 
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i itu, peineirapan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) meinjadi i salah 

satu solusii yang teipat untuk meimbantu peini ingkatan keiteirampi ilan beirpi iki ir kri itiis 

si iswa dalam meinyeileisai ikan soal (Iilmi iah, 2023).  

Peineili iti ian i ini i seijalan deingan teiori i vi igotsky (2018) di imana proseis 

peimbeilajaran yang beirbasi is masalah, proseis peimbeilajaran yang meineikankan adanya 

i inteiraksi i sosi ial beirupa peimbeilajaran koopeirati if untuk meineimukan gagasan baru 

maupun meimcahkan suatu peirmasalahan, keigi iatan i itu biisa beirupa di iskusi i keilompok 

keici il atau preiseintasi i. Dalam peineili iti ian i ini i dapat di iliihat bahwa modeil peimbeilajaran 

probleim baseid leiarni ing (PBL) dapat meini ingkatkan peingeitahuan si iswa seihi ingga 

beirani i untuk meimpreiseintasi ikan hasi il keirja keilompoknya dan bi isa meinyi impulkan 

apa yang teilah di i peilajari i, meilalui i peineili iti ian i ini i dapat di ili ihat bahwa teirdapat 

peirubahan atau peirbeidaan dari i seibeilum diibeiri ikan treiatmeint sampai i seiteilah di ibeiri ikan 

treiatmeint, bai ik dari i seigi i kogni iti if, si ikap, dan meintal si iswa. Deingan meineirapkan cara 

baru beirupa modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarni ing (PBL) dapat meinci iptakan 

stiimulus dan reispon yang bai ik dari i si iswa seihi ingga teirdapat peibeidaan keimampuan 

beirpi iki ir kri iti is si iswa. 

Hal teirseibut di ikareinakan modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarni ing (PBL) 

i ini i meimiili iki i beibeirapa keileibi ihan yai itu si iswa bi isa teirli ihat akti if dalam proseis beilajar 

meingajar, suasa peimbeilajaran meinjadi i meinyeinangkan, dapat meimbangun keirja 

sama antar si iswa, meini ingkatkan keimampuan beirpi iki ir kri iti is si iswa  dan dapat 

meirangsang anak untuk meingi ikuti i keigi iatan peimbeilajaran. Modeil peimbeilajaran i ini i 

juga dapat di igunakan untuk keideipanya kareina deingan peirkeimbangan zaman guru 

dapat meimodi ifi ikasi i modeil peimbeilajaran i ini i seihi ingga guru ti idak hanya 
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meinggunakan meitodei ceiramah (Nuri idi in, 2019). Deingan meineirapkan modeil 

peimbeilajaran yang eifeikti if dapat meinunjang si isteim peindi idi ikan di i i indoneisi ia dan dapat 

meindukung peindi idi ik agar tujuan peimbeilajaranya dapat teircapai i deingan maksi imal. 

Peineili iti ian yang di ilakukan oleih peineili iti i juga di ipeirkuat deingan peineili iti ian yang 

teilah di ilakukan seibeilumnya oleih Ki iranaDeiwi i (2021) meinganai i teintang peingaruh 

modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) teirhadap hasi il peimbeilajaran 

PKN. Hasi il peineili iti ian teirseibut di ibukti ikan oleih t hi itung > t tabeil. Seilai in i itu rata-rata 

yang di ipeiroleih keilompok eikspeiri imein leibi ih beisar dari ipada keilompok kontrol dan 

pada peineili iti ian Ki irana Deiwi i teirjadi inya peingaruh peinggunaan modeil peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) teirhadap keimampuan beirpi iki ir kri iti is siiswa dan pada 

peirbeidaan pada peineili iti ian i ini i yai itu pada modeil peimbeilajaranya ti idak hanya 

meinggunakan probleim baseid leiarni ing (PBL) namun meinggunakan modeil 

peimbeilajaran probleim solvi ing, jadi i peineili iti ian Ki irana Deiwi i untuk meimbandi ingkan 

leibi ih eifeikti if modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarni ing (PBL) atau probleim 

solvi ing. Peineili iti ian lai in di ilakukan oleih Rahmayanti i (2017) yang meineili iti i teintang 

peineirapan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) dalam meini ingkatkan 

keimampuan beiri iki ir kri iti is peiseirta di idi ik pada mata peilajaran Iilmu Peindi idi ikan Sosi ial 

(IiPS). Hasi il peineili iti ian meinunjukan bahwa modeil peimbeilajaran probleim baseid 

leiarni ing (PBL) sangat beirpeingaruh teirhadap si iswa untuk beirpi iki ir kri iti is deingan 

meindapatkan hasi il t hi itung > t tabeil. Peirbeidaan dalam peineili iti ian i ini i yai itu pada mata 

peilajaran dan keilas yang di iambi il. Peineili iti ian yang di ilakukan oleih Soraya (2019) yang  
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meineili iti i teintang peingaruh modeil probleim baseid leiarni ing (PBL) untuk meini ingkatkan 

keimampuan beirpi iki ir kri iti is dii siini i meinunjukan bahwasanya teirjadi i peingaruh yang 

meinghasi ilkan t hi itung > t tabeil dan pada peirbeidaan peineili iti i yang di ilakukan oleih 

Soraya yai itu pada peineirapan keiari ifan lokal.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Beirdasarkan peineili iti ian yang di ilakukan di ipeiroleih hasi il dan 

peimbahasan, maka dapat di isi impulkan bahwa teirdapat peingaruh modeil 

peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) teirhadap keimampuan beirpi iki ir 

kri iti is siiswa pada mata peilajaran PKN keilas IiIiIi SD Neigeiri i 1 Tunjungharjo. 

Hal teirseibut dapat di ili ihat dari i rata-rata yang di ipeiroleih antara hasi il preiteist dan 

postteist. Pada preiteist diipeiroleih rata-rata keimampuan beirpi iki ir kri iti is siiswa 

seibanyak 43,083 dan seiteilah di ibeiri ikan treiatmeint hasi il rata-rata postteist 

meini ingkat meinjadi i 85,062. Dari i hasi il rata-rata yang di ipeiroleih di ipeirkuat 

deingan uji i pai ireid samplei t teist untuk meingeitahui i adanya peingaruh vari iabeil 

beibas yai itu modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) teirhadap 

vari iabeil teiri ikat keimampuan beirpi iki ir kri iti is. Beirdasarkan uji i teirseibut di ipeiroleih 

hasi il yang dapat di ili ihat pada kolom siig. (2-tai ileid) yai itu di idapatkan hasi il 

0,000. Pada kri iteiri ia yang teilah diiteintukan yai itu ji ika si ig. (2-tai ileid)ٱ>ٱαٱ0,05ٱ=ٱ

maka Ho di itolak. Dari i hal teirseibut dapat di isi impulkan bahwa si ig (2-tai ileid) 

diitolak dan Ha diٱHoٱmakaٱ0,05ٱ=ٱαٱ>ٱ0,000 iteiri ima. Deingan beigi itu, teirdapat 

teirjadi inya peingaruh teirhadap keimampuan beirpi iki ir kri itiis si iswa keilas IiIiIi pada 

mata peilajaran PKN.  

B. Saran 

Beirdasarkan peineili iti ian yang teilah di ilakukan di i SD Neigeiri i 1 

Tunjungharjo bahwa Peingaruh  Modeil  Peimbeilajaran Probleim Baseid 
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Leiarni ing (PBL) Teirhadap Keimampuan Beirpi iki ir Kri iti is Si iswa pada mata 

peilajaran PKN keilas IiIiIi SD Neigeiri i 1 Tunjungharjo khususnya mata peilajaran 

PKN mateiri i hak dan keiwaji iban, maka peineili iti i meinyarankan guru dapat 

meineirapkan modeil peimbeilajaran probleim baseid leiarni ing (PBL) khususnya 

pada mateiri i hak dan keiwaji iban seirta peimbeilajaran lai in pada umumnya untuk 

meingeimbangkan keimampuan beirpi iki ir kri iti is dan di isarankan untuk peineili iti ian 

seilanjutnya bagi i mahasi iswa lai in adalah meineili iti i seicara leibi ih speisi ifi ik dan 

meimpeirti imbangkan waktu keiti ika proseis peimbeilajaran teintang peingaruh 

modeil ti ipei Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) teirhadap keimampuan beirpi iki ir 

kri iti is dan leibi ih di iteiliiti i lagi i saat si iswa meinjeilaskan peinjeilasan leibi ih lanjut. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



76 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Alan, U. F., & Afri iansyah, Ei. A. (2017). Keimampuan Peimahaman Mateimati is Siiswa 

Meilalui i Modeil Peimbeilajaran Audi itory Iinteilleictualy Reipeiti iti ion Dan Probleim 

Baseid Leiarni ing. Jurnal Peindi idi ikan Mateimati ika, 11(1). 

https://doii.org/10.22342/jpm.11.1.3890.67-78 

Alsaleih, N. J. (2020). Meingajar Keiteirampi ilan Beirpi iki ir Kri itiis : Ti injauan Pustaka. 

19, 21–39. 

Asri ifah, S., Soli ihati in, Ei., Ari if, A., Rusmono, & Iiasha, V. (2020). Peingaruh Modeil 

Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing Teirhadap Hasi il Beilajar Peindi idi ikan 

Pancasi ila Dan Keiwarganeigaraan Si iswa Keilas V Sdn Pondok Piinang 05. Buana 

Peindi idi ikan: Jurnal Fakultas Keiguruan Dan Iilmu Peindi idi ikan, 16(30), 183–193. 

https://doii.org/10.36456/bp.vol16.no30.a2719 

Asyafah, A. (2019). Meini imbang Modeil Peimbeilajaran. Tabawy: Iindoneisi ian Journal 

of Iislami ic Eiducati ion, 6(1), 1. https://doii.org/10.17509/t.v6ii1.19459 

Aziizah, M., Suliianto, J., & Ci intang, N. (2018). Analysi is of Cri iti ical Thi inki ing Ski ills 

of Eileimeintary School Studeints i in Leiarni ing Matheimati ics Curri iculum 2013. 

Jurnal Peineili iti ian Peindi idi ikan, 35(1), 61–70. 

Banjarnahor, D. N. (2021). Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing 

dalam Meini ingkatkan Si ikap Deimokrati is Mahasi iswa. Peindi ipa A Journal of 

Sci ieincei E iducati ion, 5(3), 316–321. https://doii.org/10.33369/peindi ipa.5.3.316-

321 

Deivi i, P. S., & Bayu, G. W. (2020). Beirpi iki ir Kri iti is dan Hasi il Beilajar IiPA Meilalui i 

Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing Beirbantuan Meidi ia Vi isual. Mi imbar 

PGSD Undi iksha, 8(2), 238–252. 

https://eijournal.undi iksha.ac.i id/i indeix.php/JJPGSD/arti iclei/vi ieiw/26525 

Djonomi iarjo, T. (2020). Peingaruh Modeil Probleim Baseid Leiarni ing Teirhadap Hasi il 

Beilajar. Aksara: Jurnal Iilmu Peindi idi ikan Nonformal, 5(1), 39. 

https://doii.org/10.37905/aksara.5.1.39-46.2019 

Eivi iani i, Utami i, S., & Sabri i, T. (2019). Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Beirbasi is 

Masalah Teirhadap Keimampuan Li iteirasi i Sai ins IiPA Keilas V SD. Peindi idi ikan 

Bi iologii, 05(1), 1–8. 

Gulbahor, A., & Surayyo, R. (2021). Peingeimbangn Criiti ical Thnkiing Pada Siiswa 

Keilas Dasar Adalah Faktor Paliing Peinti ing Untuk Meinyi iapkan. 7. 

Handayani i Ani ik, H. D. K. (2021). Meita-Anali isi is Modeil Peimbeilajaran Probleim 

Baseid Leiarni ing (PBL) Untuk Meini ingkatkan Keimampuan Beirpi iki ir Kreiati if. 

Jurnal Basi iceidu, 5(3), 1683–1688. 

Haryanti i, Y. D. (2017). Modeil Probleim Baseid Leiarni ing Meimbangun Keimampuan 

Beirpi iki ir Kri iti is Si iswa Seikolah Dasar. Jurnal Cakrawala Peindas, 3(2). 

https://doii.org/10.31949/jcp.v3i i2.596 



77 
 

 
 

Husni idar, H., & Hayati i, R. (2021). Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Probleim Base id 

Leiarni ing Untuk Meini ingkatkan Hasi il Beilajar Mateimati ika Si iswa. Asiimeitri is: 

Jurnal Peindi idi ikan Mateimati ika Dan Sai ins, 2(2), 67–72. 

https://doii.org/10.51179/asi imeitri is.v2i i2.811 

Iilmi iah, J., Dasar, P., Sari i, Y., Prati iwi i, Ei. Ii., Eiducati ion, T., Iislam, U., Agung, S., 

Eiducati ion, P., & Seimarang, U. N. (2023). Thei Eiffeict of Einvi ironmeintal 

Approach on Cri itiical Thi inki ing Abi iliity i in Eileimeintary School Studeints’ Sci ieince i 

Conteint. X(1), 61–71. https://doii.org/10.30659/peindas.10.1.61-71 

Janna, N. M., & Heiri ianto. (2021). Arti ikeil Stati isti ik yang Beinar. Jurnal Darul Dakwah 

Wal-Iirsyad (DDIi), 18210047, 1–12. 

Joycei, Ei. M. (1999). Eimpat Modeil Joycei and Weii il Eimpat Modeil Joycei and Weii il. 1–

6. 

Khoeirunni isa, P., & Aqwal, S. M. (2020). Anali isiis Modeil-modeil Peimbeilajaran. 

Fondati ia, 4(1), 1–27. https://doii.org/10.36088/fondati ia.v4i i1.441 

Ki iranadeiwi i, D. F., & Hardi ini i, A. T. A. (2021). Peirbandi ingan Eifeikti ivi itas Modeil 

Peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarni ing Deingan Modeil Probleim Solvi ing 

Teirhadap Keimampuan Beirpi iki ir Kri iti is Pada Peimbeilajaran PPKn. Journal for 

Leisson and Leiarni ing Studi ieis, 4(1), 1. https://doii.org/10.23887/jlls.v4i i1.33860 

Leistanti i, M. ., & Iisnarto, S. (2016). Anali isi is Keimampuan Peimeicahan Masalah 

Di iti injau dari i Karakteiri isti ik Cara Beirpi iki ir Si iswa Dalam Modeil Probleim Baseid 

Leiarni ing. UJMEi: Unneis Journal of Matheimati ics Eiducati ion., 5(1), 16–23. 

Lubi is, M. A. (2018). Peingeimbangan Bahan Ajar Komi ik Untuk Meini ingkatkan Mi inat 

BACA PPKn Si iswa Mi in Ramba Padang Kabupatein Tapanuli i SEiLATAN. 

Jurnal Tarbiiyah, 25(2). https://doii.org/10.30829/tar.v25i i2.370 

Mayasari i, T., Kadarohman, A., Rusdiiana, D., & Kani iawati i, Ii. (2016). Apakah Modeil 

Peimbeilajaran Probleim Baseid Le iarni ing Dan Projeict Baseid Leiarni ing Mampu 

Meilati ihkan Keiteirampi ilan Abad 21? Jurnal Peindi idi ikan Fi isiika Dan Keii ilmuan 

(JPFK), 2(1), 48. https://doi i.org/10.25273/jpfk.v2i i1.24 

Mulyani i, T., , M., & Wi idi i, K. (2019). Komparasi i Modeil Peimbeilajaran Teimati ik 

Iinteigrati if Beirbasi is Daeirah Teimpat Ti inggal Seikiitar Deingan Beirbasi is 

Keimeindi ikbud Untuk Meingukur Hasi il Beilajar Si iswa Keilas 4. Jurnal Karya 

Peindi idi ikan Mateimati ika, 6(1), 49. https://doii.org/10.26714/jkpm.6.1.2019.49-

56 

Nurgi iansah, T. H., Heindri i, H., & Khoeirudi in, C. M. (2021). Rolei Playi ing dalam 

Peimbeilajaran Peindi idi ikan Pancasi ila Dan Keiwarganeigaraan. Jurnal 

Keiwarganeigaraan, 18(1), 56. https://doii.org/10.24114/jk.v18ii1.22597 

Nuri idi in, N., Jupri iyanto, J., & Frasti ika, R. A. (2019). Peingaruh Keiteirampi ilan 

Meingajar Guru Teirhadap Akti ivi itas Beilajar Si iswa Sd Neigeiri i 04 Loni ing. Jurnal 

Iilmi iah Peindi idi ikan Dasar, 6(1), 45. https://doii.org/10.30659/peindas.6.1.45-51 



78 
 

 
 

Nurlaeilah, N., & Sakki ir, G. (2020). Modeil Peimbeilajaran Reispons Veirbal dalam 

Keimampuan Beirbi icara. Eidumaspul: Jurnal Peindi idi ikan, 4(1), 113–122. 

https://doii.org/10.33487/eidumaspul.v4i i1.230 

Nurrohi im, N., Suyoto, S., & Anjari ini i, T. (2022). Peini ingkatan Keiakti ifan Si iswa 

Meilalui i Modeil Probleim Baseid Leiarni ing Pada Mata Peilajaran Pkn Keilas Iiv 

Seikolah Dasar Neigeiri i. SIiTTAH: Journal of Pri imary Eiducati ion, 3(1), 60–75. 

https://doii.org/10.30762/si ittah.v3ii1.157 

Praseityo, F., & Kri isti in, F. (2020). Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarni ing dan Modeil Peimbeilajaran Di iscoveiry Leiarni ing teirhadap Keimampuan 

Beirpi iki ir Kri iti is Si iswa Keilas 5 SD. DIiDAKTIiKA TAUHIiDIi: Jurnal Peindi idi ikan 

Guru Seikolah Dasar, 7(1), 13. https://doii.org/10.30997/dt.v7ii1.2645 

Rahayu, G. D. S., & Fi irmansyah, D. (2019). Peingeimbangan Peimbeilajaran Iinovati if 

Beirbasi is Peindampi ingan Bagi i Guru Seikolah Dasar. Abdi imas Si ili iwangi i, 1(1), 17. 

https://doii.org/10.22460/as.v1i i1p17-25.36 

Rahmayanti i, E i. (2017). Peineirapan Probleim Baseid Leiarni ing dalam Meini ingkatkan 

Keimampuan Beirpi iki ir Kri iti is Peiseirta Di idi ik pada Peimbeilajaran Peindi idi ikan 

Pancasi ila dan Keiwarganeigaraan Keilas XIi SMA. Prosi idiing Konfeireinsi i Nasi ional 

Keiwarganeigaraan IiIiIi P-IiSSN 2598-5973, Noveimbeir, 242–248. 

http://eipri ints.uad.ac.i id/9787/ 

Saputra, H. (2020). Keimampuan Beirfi iki ir Kri iti is Mateimati is. Peirpustakaan IiAIi Agus 

Sali im Meitro Lampung, 2(Apri il), 1–7. 

Soraya, D., Jampeil, Ii. N., & Di iputra, K. S. (2019). Peingaruh Modeil Peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) Beirbasi is Keiari ifan Lokal Teirhadap Si ikap Sosi ial 

Dan Beirfi iki ir Kri iti is Pada Mata Peilajaran Mateimati ika. Thi inki ing Ski ills and 

Creiati ivi ity Journal, 1(2), 76. https://doii.org/10.23887/tscj.v1ii2.20409 

Suci i, Y. T. (2018). Eixami iniingٱVygotsky’sٱTheiory and Soci ial Iinteirdeipeindeincei as 

Thei Theiory of thei Theiory i in thei Iimpleimeintati ion of Coopeirati ivei Leiarni ing i in 

Pri imary Schools. Naturastiic: Journal of Eiducati ion Reiseiarch and Leiarni ing 

Studi ieis, 3(1), 231–239. 

Sugi iyono. (2017). Meitodei Peineili iti ian Kuanti itatiif, Kualiitati if, dan R&D. Alfabeita. 

Sutriisno, T. (2019). Peingaruh Peimbeilajaran Beirbasi is Masalah (Probleim Baseid 

Leiarni ing) Teirhadap Keimampuan Beirpi iki ir Kri iti is Siiswa pada Mata Peilajaran 

PKn Keilas VIi di i SDN Kota Sumeineip. EiLSEi (Eileimeintary School Eiducati ion 

Journal) : Jurnal Peindi idi ikan Dan Peimbeilajaran Seikolah Dasar, 3(2), 98. 

https://doii.org/10.30651/eilsei.v3i i2.3394 

Suyato, D., & Pd, M. (2020). Judul Nama NIiM Prodi i Peind . Pancasi ila Dan 

Keiwarganeigaraan - S1 Yogyakarta , 05 Meii i 2020 Dosein Peimbi imbi ing 1 . 

Di iki iri im kei Journal Studeint Peindi idi ikan meimeigang peiranan yang sangat peinti ing 

dalam meinceirdaskan keihi idupan dan keimajuan seibuah bangsa , oleih kareina i i. 

9(3). 



79 
 

 
 

Ulfa, M. (2020). Probleim Baseid Leiarni ing (PBL) Modeil dalam Meilati ih Siikap 

Mandi iri i Anak Luar Bi iasa. ThufuLA: Jurnal Iinovasi i Peindi idi ikan Guru Raudhatul 

Athfal, 8(2), 193. https://doi i.org/10.21043/thufula.v8i i2.6702 

Uli ia, N. (2016). Peini ingkatan Peimahaman Konseip Mateimati ika Mateiri i Bangun Datar 

deingan Peimbeilajaran Koopeirati if Ti ipei Group Iinveistiigati ion deingan Peindeikatan 

Sai intiifi ik di i SD. Jurnal Tunas Bangsa, 3(11), 56–68. 

Wahab, A., Junaeidi i, J., & Azhar, M. (2021). Eifeikti ivi itas Peimbeilajaran Stati istiika 

Peindi idi ikan Meinggunakan Uji i Peini ingkatan N-Gai in di i PGMIi. Jurnal Basi iceidu, 

5(2), 1039–1045. https://doi i.org/10.31004/basi iceidu.v5i i2.845 

Wahyu Ari iyani i, O., & Praseityo, T. (2021). Eifeikti ivi itas Modeil Peimbeilajaran Probleim 

Baseid Le iarni ing dan Probleim Solviing teirhadap Keimampuan Beirpi iki ir Kri iti is 

Siiswa Seikolah Dasar. Jurnal Basi iceidu, 5(3), 1149–1160. 

https://doii.org/10.31004/basi iceidu.v5i i3.892 

Wiinata, K. A., Sudrajat, T., Yuni iarsi ih, Y., & Zaqi iah, Q. Y. (2020). Peiran Dosein 

dalam Peimbeilajaran Peindi idi ikan Pancasi ila dan Keiwarganeigaraan untuk 

Meindukung Program Modeirasi i Beiragama. Jurnal Peindi idi ikan, 8(2), 98–110. 

https://doii.org/10.36232/peindi idi ikan.v8i i2.449 

Yusi i, A. (2016). Beirpi iki ir kri iti is siiswa dalam peimbeilajaran beirbasi is masalah. Jurnal 

Peindi idi ikan - Teiori i, Peineili itiian, Dan Peingeimbangan, 5(2), 193–202. 

 


